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FENOMENA SYIRIK DALAM FILM PENGABDI SETAN 2 

COMMUNION  (ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES) 

Muhammad Fajrul Falah 

1917102023 

ABSTRAK 

Di Era modern seperti sekarang ini kasus fenomena Syirik yang berhubungan 

dengan unsur mistis masih banyak terjadi di masyarakat di Indonesia. seperti halnya 

Fenomena syirik Pesugihan dan penglaris yang dimana seseorang meminta 

pertolongan ataupun rezeki kepada selain Allah Swt melainkan memita pertolongan 

kepada setan ,jin ataupun mahluk halus. Dalam Film Pengabdi Setan2 communion  

hadir dengan mengemas informasi perihal pemujaan setan/iblis yang kerap 

berkesinambungan dengan kehidupan rakyat di Indonesia. pada film ini 

digambarkan Bila masyarakat masih tidak bisa lepas dari penghambaan atau agama 

terhadap hal-hal yang bersifat ghaib termasuk setan/jin. rakyat Indonesia masih 

mempercayai adanya kekuatan dari dunia lain di luar dunia manusia. Hal ini sulit 

buat dibantah, sebab sampai saat ini masih banyak masyarakat yang sering 

mendatangi Kawasan daerah yang diyakini keramat guna melakukan ritual 

pesugihan, pergi ke dukun-dukun yang menguasai ilmu hitam. Dalam penelitian ini 

masalah yang di teliti adalah yaitu (1) Bagaimanakah Fenomena Syirik dalam Film 

Pengabdi Setan 2 Communion secara Analisis Semiotika Roland Barthes. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,dengan menggunakan 

metode Semiotka Roland Barthes maksudnya dalam hal ini penulis meneliti Film 

Pengabdi Setan 2 dengan menganalisis kejadian atau adegan pemeran pada film 

tersebut. Dalam hal ini kejadian Fenomena yang mengarah kepada perbuatan Syirik 

yang terkandung  di dalamnya baik dalam bentuk makna denotatif,konotasi maupun 

mitos. Adapun hasil Penelitian ini adalah (1) makna denotasi film Pengabdi Setan 

2 sebagai film yang mengisahkan tentang sebuah keluarga yang selamat dari sebuah 

teror sekte pengabdi setan semenjak kematian sang ibu dikediaman rumahnya. 

Setelah selamat dari kejadian teror tersebut,mereka pun pindah ke suatu rumah 

susun tak terawat. Alih- alih membuka kehidupan baru setelah kepindahannya ke 

rumah susun yang berpenghuni. Namun ternyata teror sekte pemuja setan terulang 

kembali dan sekte pemuja setan mengincar nyawa pak bahri yang gagal memenuhi 

syarat mengumpulkan potongan 1000 jari manusia agar dirinya bisa keluar dari 

keanggotaan sekte Pemuja setan. Makna konotasinya ialah adegan yang dilakukan 

dalam film tersebut tentang keimanan dan keyakinan seorang hamba yang ada 

kalanya bisa naik dan ada kalanya bisa turun atau melemah. Bagi orang Islam yang 

mendapatkan ujian hendaknya jangan mudah putus asa dan melakukan tindakan 

yang dilarang oleh Allah. Makna mitos dari film pengabdi setan ini memberikan 

gambaran bahwa di Indonesia khususnya orang Islam masih banyak yang 

menggunakan jalan pintas untuk mendapatkan keinginannya dengan cara pergi ke 

dukun, menyembah pohon, menyembah kuburan, menyembah batu, dan lain-lain 

yang mana perbuatan tersebut adalah termasuk dosa syirik (menyekutukan Allah).  

Kata Kunci : Fenomena Syirik,Film Pengabdi Setan 2, Semiotik 
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THE PHENOMENON OF SHIRK IN THE FILM SERVANT SATAN 2 

COMMUNION (SEMIOTIC ANALYSIS OF ROLAND BARTHES) 

Muhammad Fajrul Falah 

1917102023 

ABSTRACT 

In the modern era like today, cases of the Shirk phenomenon related to 

mystical elements still occur in society in Indonesia. as well as the Shirk 

phenomenon of Pesugihan and pengalaris where a person asks for help or 

sustenance from someone other than Allah SWT but asks for help from demons, 

jinn or spirit beings. In the Servant of Satan 2communion Film, it is present by 

packaging information about the worship of demons/demons which is often 

continuous with the lives of the people in Indonesia. In this film, it is depicted that 

if people still cannot escape slavery or religion towards supernatural things, 

including demons/jinn, the Indonesian people still believe in the existence of forces 

from other worlds outside the human world. This is difficult to deny, because until 

now there are still many people who often visit areas that are believed to be sacred 

to perform pesugihan rituals, visit shamans who master black magic. In this study, 

the problems that are examined are (1) How is the Shirk Phenomenon in the Film 

Pengabdi Setan 2 Communion by Roland Barthes' Semiotic Analysis. 

This research uses a type of qualitative research, using the Roland Barthes 

semiotka method, which means that in this case the author researches the Devil's 

Service Film 2 by analyzing the events or scenes of the actors in the film. In this 

case, the occurrence of the phenomenon that leads to the deeds of Shirk contained 

in it is both in the form of denotative meaning, connotation and myth. The results 

of this research are (1) the meaning of the denotation of the film Pengabdi Setan 2 

as a film that tells the story of a family who survived a terror sect of Satanic servants 

since the death of the mother at her residence. After surviving the terror incident, 

they moved to an unkempt flat. Instead of opening a new life after his move to an 

inhabited flat. However, it turned out that the terror of the demon cult was repeated 

and the demon cult sect was aiming for the life of Mr. Bahri who failed to meet the 

requirements to collect 1000 pieces of human fingers so that he could get out of the 

membership of the demon cult. The meaning of the connotation is the scene done 

in the film about the faith and belief of a servant who can sometimes go up and 

sometimes can go down or weaken. For Muslims who get tested, they should not 

easily despair and do actions that are forbidden by Allah. The mythical meaning of 

this satanic service film gives an idea that in Indonesia, especially Muslims, there 

are still many who use shortcuts to get their wishes by going to shamans, 

worshipping trees, worshipping graves, worshipping stones, and others where these 

actions are considered the sin of shirk (scolding Allah).  

Keywords : Shirk Phenomenon, Servant of Satan 2 Film, Semiotic 
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2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap. 

 Ditulis ‘iddah عدَة

 

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Jizyah جزية Ditulis Hikmah حلامة

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)   

a. Bila diikuti dengankata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

لياءولاامة ّاكر  ditulis Karâmah al-auliyâ 

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakât al-fitr زكا ة لفطر
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2. Fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis tansa تنس 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

يم   Ditulis karîm كر 

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

ضو فرّ    Ditulis furûd 

 

6. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati  Ditulis Ai 

 Ditulis bainaqum بينكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 

8. Kata sandang alim+lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

لقياسا  Ditulis al-qiyâs 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah  yang  mengikutinya,  serta  menggunakan  huruf  I (el)-nya. 

لسماءا     Ditulis as-samâ 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia1 merupakan negara yang kaya akan keragaman budaya. Menurut 

laporan CNN Indonesia, berdasarkan sensus BPS 2010, Indonesia memiliki lebih 

dari 300 kelompok etnis dan 1.340 kelompok suku bangsa. Dengan begitu 

banyaknya keragaman etnis dan suku, tak heran jika Indonesia memiliki beragam 

budaya. Budaya di sini tidak hanya mencakup tradisi yang diturunkan dari generasi 

ke generasi, tetapi juga mencerminkan kreativitas dan pemikiran masyarakat. 

Seorang ahli bernama Ralph Linton mendefinisikan kebudayaan sebagai 

keseluruhan cara hidup masyarakat, bukan sekadar sejumlah tata cara hidup yang 

dianggap lebih tinggi atau lebih baik. Dengan demikian, kebudayaan mencakup 

berbagai aspek kehidupan, termasuk norma, kepercayaan, sikap, dan hasil karya 

manusia yang khas bagi suatu masyarakat atau kelompok tertentu 2.  

Salah satu 3aspek kebudayaan yang menarik adalah kepercayaan akan hal-

hal mistis, yang telah diteruskan secara turun-temurun dalam masyarakat. 

Kepercayaan mistis ini meliputi berbagai cerita tentang makhluk gaib seperti 

pocong, kuntilanak, atau penampakan arwah gentayangan, serta fenomena di luar 

logika, seperti ilmu kebal atau ilmu hitam. Selain itu, mitos dan legenda, seperti 

larangan bersiul di malam hari dan kisah Nyi Roro Kidul di Pantai Selatan Jawa, 

juga merupakan bagian dari kepercayaan ini. Pekerjaan yang berkaitan dengan 

dunia mistis, seperti dukun, paranormal, dan pemangku adat, juga cukup umum, di 

mana mistik sering kali berhubungan dengan adat tertentu. 

                                                             
1 Rachman, F., Ryan, T., Kabatiah, M., Batubara, A., Pratama, F. F., & Nurgiansah, T. H. (2021). 

Pelaksanaan Kurikulum PPKn pada Kondisi Khusus Pandemi Covid-19. Jurnal Basicedu. 

2 Zainal, M. (2016). Studi tentang tradisi bunceng umat Konghucu di tempat ibadah Tri Dharma 

Kwan Sing Bio Tuban Jawa Timur. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya 

3 Dewantara, J. A., & Nurgiansah, T. H. (2021b). Strengthening Pancasila Values During the 

Covid-19 Pandemic. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan. 
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Seringkali, hal-hal mistis ini terhubung dengan berbagai benda, seperti keris 

dan sesajen, serta lokasi tertentu, termasuk rumah sakit, jembatan, dan tempat-

tempat wisata. Selain itu, fenomena mistis juga dihubungkan dengan berbagai 

peristiwa, baik bencana alam maupun fenomena sosial. Dengan demikian, hal 

mistis menjadi bagian integral dari kehidupan banyak masyarakat di Indonesia. 

Dalam hal ini  masih banyak masyarakat  mempercayai hal hal mistis seperti 

dalam bentuk pesugihan dan penglaris. Penggunaan penglaris tidak hanya 

dipercaya pada zaman dahulu saja, tetapi sampai saat ini hal tersebut masih 

dipercaya dan digunakan oleh para pedagang. Biasanya pedagang-pedang 

menggunakan penglaris agar dagangannya ramai dan cepat habis terjual. 

Penggunaan penglaris ini bemacam-macam jenisnya. Ada yang menggunakan kain 

kafan orang yang sudah meninggal.sedangkan dalam kasus  Ritual pesugihan cara 

untuk memperoleh kekayaan dengan cepat dan gampang tanpa harus bekerja keras 

seperti kebanyakan orang. Dalam ritual ini terdapat berbagai macam pesugihan, ada 

yang menggunakan tumbal nyawa dan ada yang tidak seperti sesajen. tak hanya  

fenomena penglaris atau pesugihan yang mistis dimasysrakat , ada juga fenomena 

mistis tumbal proyek yang cukup banayak dibicarakan  dimasyrakat .  

Dalam buku "Kisah Tanah Jawa," 4diungkapkan kisah mistis terkait Stasiun 

Tugu Yogyakarta yang melibatkan sosok tumbal. Stasiun ini didirikan pada tahun 

1887, dan saat proses pembangunannya, para pekerja melaporkan penampakan 

seorang penguasa gaib bernama Nyai Giri Kencono. Lahan yang kini menjadi 

lokasi Stasiun Tugu dulunya adalah kawasan hutan yang dipenuhi dengan pohon 

beringin. Di sana terdapat satu pohon beringin besar yang tidak dapat ditebang, 

menambah keyakinan masyarakat bahwa tempat tersebut dijaga oleh makhluk 

halus. Nyai Giri Kencono digambarkan sebagai sosok wanita yang memiliki tubuh 

harimau, dan dikenal sebagai penguasa gaib yang meminta tumbal. Di antara 

permintaan tersebut, terdapat kepala kerbau, jari, serta kepala manusia. Permintaan 

                                                             
4 Mada Zaidan, Mbah k, Bonaventura D. Genta : Kisah Tanah Jawa, Investigasi Mitos dan Mistis ( 

Jakarta Gagas Media, 2018 ) hal 4 
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tersebut berasal dari warga setempat yang ditugaskan oleh pihak kolonial Belanda 

untuk membantu pembangunan stasiun ini. 

Di Era modern seperti sekarang ini kasus mistis yang berhubungan dengan 

penglaris dan pesugihan di Indonesia masih banyak terjadi di masyarakat contohnya 

pesugihan di gunung kemukus (Sragen. Jawa Tengah), Dikutip dari berbagai 

sumber terpercaya, Pesugihan Gunung Kemukus ini merupakan tempat yang 

dipercaya sebagai tempat sakral yang bisa mengabulkan permintaan orang yang 

meminta kekayaan. Dengan didampingi seorang yang berstatus sebagai Juru Kunci, 

orang-orang percaya kalau mendatangi makam Imam Samudra dan melaksanakan 

ritual pesugihan bisa mendapatkan kekayaan yang berlimpah. tak hanya kasus 

pesugihan yang marak di masyrakat Indonesia di karenakan ingin cepat 

memperoleh kekayaan secara instan. ada juga kasus penglaris yang dilatar 

belakangi  agar daganganya cepat laris dengan bantuan dukun,jimat,mahluk gaib 

serta mantra -mantra yang diberikan oleh dukun agar daganganya cepat laris. 

Contohnya kasus penglaris di Indonesia, dilansir dari DetikNews5 Seorang 

pedagang cuanki di Kembangan, Jakarta Barat, Windra Suherman (21), tertangkap 

basah meludahi dagangannya dengan dalih sebagai penglaris. Dia mengaku 

melakukan hal itu sesuai ajaran guru spiritualnya di Garut, Jawa Barat. 

Adapun salah satu jurnal yang membahas tentang kegitan syirik  di 

masyarakat yaitu kegitan penglaris jurnal ini berjudul makna pelaris dalam 

perspektif islam6 (studi pada pedagang di desa banarjoyo kabupaten lampung timur) 

dari hasil penelitian jurnal ini, memdapatka hasil sebagai berikut. Penglaris adalah 

cara yang digunakan oleh pedagang atau pengusaha untuk menjual dagangannya 

sehingga laku banyak. penglaris yang dilakukan pedagang bermacam-macam 

bentuknya antara lain sebagai berikut: Berbentuk Azzimat yang ditulis di kertas 

                                                             
5 https://news.detik.com/berita/d-5069097/pedagang-di-kembangan-akhirnya-ngaku-ludahi-bakso-

klaim-untuk-penglaris 

6 Endi Munadi Ukasi , Makna Pelaris Dalam Perspektif Islam (Studi pada Pedagang di Desa 

Banarjoyo Kabupaten Lampung Timur). Undergraduate thesis, UIN Raden Intan Lampung (2021) 
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putih atau kain putih. Adanya yang mempercayai benda pusaka atau benda keramat 

seperti batu,keris ,dan terbuat dari bambo kayu dan benda lainya. 

 Kegiatan syirik ini sangat di tentang oleh masyrakat dan tokoh agama 

didesa, salah satu jurnal berjudul 7Tradisi Pembuangan Ayam Jawa di Jembatan 

Kali Progo oleh Keluarga Pengantin: Sebuah Perspektif Urf dalam hasil wawancara 

terhadap tokoh agama didesa tersebut tradisi ini tidak diajarkan dalam ajaran Islam, 

melainkan merupakan kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun dan tidak 

dipraktikkan oleh seluruh lapisan masyarakat. Hanya bagi mereka yang menerima 

tradisi ini yang menganggapnya sebagai elemen penting dalam upacara pernikahan. 

Secara umum, tradisi ini diyakini dapat memberikan keselamatan selama perjalanan 

agar pengantin tidak diganggu oleh makhluk halus. Ada kekhawatiran bahwa jika 

tradisi ini tidak dilakukan, hal-hal negatif mungkin akan menimpa kedua mempelai. 

Namun, dari sudut pandang aqidah atau keyakinan, praktik membuang ayam ini 

dapat dianggap haram, karena melibatkan kepercayaan pada hal-hal mistis yang 

berpotensi mengarah pada perilaku syirik. 

Film "Pengabdi Setan 2" menyajikan informasi yang memikat tentang 

pemujaan setan dan iblis, yang sering kali berkaitan erat dengan kehidupan 

masyarakat di Indonesia. Dalam film ini, digambarkan bahwa masyarakat masih 

terikat pada penghambaan atau keyakinan terhadap hal-hal yang bersifat ghaib, 

termasuk keberadaan setan dan jin. Rakyat Indonesia masih meyakini adanya 

kekuatan dari dunia lain yang melampaui realitas manusia. Argumen ini sulit 

dipatahkan, mengingat banyak orang yang masih sering mengunjungi tempat-

tempat yang dianggap sakral dan mencari bantuan dari dukun yang menguasai ilmu 

hitam. 

                                                             
7 Laela Qodriyah, Sumarjoko Sumarjoko, Hidayatun Ulfa, Tradisi Pembuangan Ayam Jawa Di 

Jembatan Kali Progo Oleh Keluarga Pengantin Dalam Perspektif Urf, Jurnal Iqtisad Vol 9, No 2 

(2022) 
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Femonena kesyirikan yang mengandung unsur mistis juga terdapat  pada 

film Pengabdi Setan 2 yang bercerita tentang teror teror-hantu di rumah susun dan 

juga ada kecelakaan lift yang memakan banyak tumbal semenjak keluarga  pak 

bahri (ayahanda rini tokoh utama )tinggal dirumah susun tersebut dikarenakan 

mempunyai perjajian dengan raminom ( pemimpin sekte pemujaan setan ). 

Hal- hal yang berbau kegiatan mistis dalam kehidupan masyrakat 

merupakan sebuah bentuk kemusyrikan. Gambaran fenomena kemusyrikan teks di 

atas menjelaskan bahwa syirik, menurut Hasiah8 dalam "Syirik Dalam Perspektif 

Al-Qur’an" , adalah tindakan menyamakan selain Allah dengan Allah SWT. Ini bisa 

terjadi ketika seseorang berdoa atau meminta pertolongan kepada selain Allah, 

meskipun mereka tetap meminta bantuan dari-Nya. Syirik juga mencakup 

pengalihan bentuk ibadah, seperti bernazar dan berkorban, kepada selain Allah 

SWT. Dengan demikian, siapa pun yang menyembah selain Allah SWT telah 

menempatkan ibadahnya pada posisi yang salah dan memberikan hak tersebut 

kepada yang tidak berhak, yang merupakan suatu kezaliman yang sangat besar. 

Allah SWT berfirman dalam9 Al-Qur’an Surah Luqman ayat 13. 

 

رْكَ لظَُلْمٌ عَظِيْمٌ  ِ ۗ انَِّ الش ِ ۝١٣ وَاِذْ قاَلَ لقُْمٰنُ لِِبْنِهٖ وَهوَُ يعَِظُهٗ يٰبنُيََّ لَِ تشُْرِكْ باِللّٰه  

 “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya "hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 

(Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar" 

Dalaml ajaran agamal Islam lsendiri, umatl muslim memangl diwajibkan buatl 

meyakini adanya l kehidupan lainl di luarl kehidupan lmanusia. denganl kata katal llain, 

umatl muslim wajibl beriman terhadapl sesuatu yangl ghaib ataul segala sesuatul yang 

                                                             
8 Hasiah, Syirik Dalam Perspektif Al-Qur’an ( Yurisprudentia Volume 3 Nomor 1 Juni 2017 ) 

9 AL Qur’an Surat Al -Luqman Ayat -13 
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tidakl bisa dilihatl oleh matal serta sulitl dicerna olehl logika lsehat. Percaya l pada hall 

ghaib memangl termasuk kelirul satu syaratl keimanan bagil umat musliml dan 

merupakanl salah satul tolak ukurl ketaqwaan seorangl lmuslim. Allahl SWT berfirmanl 

pada lAl Qur’an: 

 

ى  ۝١الٓمٓ  بُ لَِ رَيْبَ ۛ فِيهِ ۛ هُد ًۭ ٰـ لِكَ ٱلْكِتَ ٱلَّذِينَ يؤُْمِنوُنَ بٱِلْغيَْبِ  ۝٢ل ِلْمُتَّقِينَ ذَٰ

هُمْ ينُفِقوُنَ  ٰـ ا رَزَقْنَ لوَٰةَ وَمِمَّ ۝٣وَيقُِيمُونَ ٱلصَّ  

Artinya: “Alif laam miim. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (yaitu) mereka yang beriman 

kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rizki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka.” (Q.S. Al Baqarah: 1-3).10 

Daril penggalan layat-ayat l di latas, Allahl subhanahu wal ta’alal 

menyampaikan bahwal salah satul karakter palingl menonjol sertal sifat utamal 

orang-orangl yang berimanl merupakan imanl di yangl lghaib. Adapun l salah 

satul hal yangl ghaib itul ialah adanya l kehidupan bangsa l jin yangl telah Allahl 

ciptakanl beriringan denganl kehidupan lmanusia. tetapil dengan perintahl 

mempercayai adanya l kehidupan ghaibl bangsa lJin, bukanl berarti kital 

diharuskan jugal menyembah kepadal lmereka. padal lhakikatnya, Jinl memiliki 

tugasl yang samal dengan lmanusia. Bangsa l Jin diciptakanl Allah danl 

diperintahkan buatl senantiasa beribadahl kepada Allahl sama sepertil lmanusia. 

Makal dari litu, kital hanya diperintahkanl buat mempercayainya l serta dilarangl 

untuk menyembahl atau lmempertuhankannya. lsebab, hall seperti itul sama sajal 

dengan mempersamakanl Allah menggunakanl lciptaan-lNya. Hall mirip inil 

diklaim denganl perbuatan syirikl yang merupakanl sebuah perbuatanl dosa 

lbesar . 

Sesuail latar belakangl masalah dil latas, penulisl tertarik untukl 

melakukan lpenelitian, untukl menemukan Fenomenal atau kejadianl syirik 

yangl sangat bertentanganl pada ajaranl agama islaml  yang terdapatl pada filml 

                                                             
10 QS Al Baqarah Ayat 1-3 
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ltersebut. Makal dari litu, penulisl bermaksud buatl menyusun skripsi l tentang 

lFenomena-fenomenal syirik padal Film Pengabdi l Setan 2 l communionl 

(Analisisl semiotika Rolandl lBarthes) 

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah ditulis sebelumnya, adanya 

penegasan istilah bertujuan untuk mencegah kekeliruan dalam memahami 

judul dan permasalahan penelitian, peneliti menggunakan istilah sebagai 

berikut : 

1. Fenomena 

Fenomena 11merupakan kejadian, peristiwa, atau keadaan yang 

dapat diamati dan dipelajari. Fenomena bisa bersifat alamiah (misalnya 

gempa bumi, pelangi) atau sosial (misalnya perubahan tren, perilaku 

konsumen). Fenomena sering kali menarik perhatian karena memiliki 

dampak atau pengaruh tertentu terhadap lingkungan, masyarakat, atau 

individu. 

 

2. Syirik 

Syirik12 adalah konsep dalam Islam yang merujuk kepada perbuatan 

menyekutukan Allah atau memberikan ketaatan dan ibadah kepada selain-

Nya. Syirik dianggap sebagai dosa yang paling besar dalam Islam, karena 

menodai konsep tauhid atau keesaan Allah. Dampak dari syirik dalam 

kehidupan seorang Muslim sangat besar. Selain menjadi dosa yang paling 

besar, syirik juga dapat mengakibatkan kehancuran spiritual dan moral. 

Islam mengajarkan bahwa keimanan seseorang tidak akan diterima jika 

ada unsur syirik dalam hatinya. Oleh karena itu, pemahaman yang benar 

tentang tauhid dan upaya untuk menjauhi segala bentuk syirik menjadi 

penting dalam praktek keagamaan seorang Muslim. 

                                                             
11 https://www.gramedia.com/literasi/fenomena/ 

12Amiruddin, Ragam Syirik Modern Dalam Pandangan Al-Qur’an.(Al, Kauniyah: Jurnal Ilmu 

Alquran dan Tafsir ) E-ISSN: 2746-9042 P- Vol. 4, No. 2 Desember 2023 
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3. Film Pengabdi Setan 2 ( Communion) 

Pengabdi Setan 2:13 Communion (bahasa Inggris: Satan's Slaves 2: 

Communion) adalah sebuah film hantu Indonesia tahun 2022 yang disutradarai 

dan ditulis oleh Joko Anwar sebagai sekuel dari film tahun 2017, Pengabdi 

Setan. Film yang ditayangkan di bioskop pada 4 Agustus 2022 ini masih 

dibintangi oleh para pemeran dari film pertamanya dan Penambahan pemeran 

baru di film Keduanya. 

 

4. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes14, dalam pendekatannya terhadap semiotika, 

memberikan kerangka kerja yang kuat untuk menganalisis tanda-tanda dalam 

budaya, termasuk dalam konteks lirik lagu. Barthes membagi pemaknaan 

tanda menjadi tiga tingkatan: makna denotatif yang mengacupada makna 

literal, makna konotatif yang bersifat subjektif dan emosional, serta mitos 

yang mengungkapkan nilai-nilai dalam budaya.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl di latas, untukl membatasi penelitianl ini 

lebihl lterfokus, makal peneliti membatasil kajian penelitiannya l yakni antara 

lain. 

a. Bagaimanakah Fenomena Syirik dalam Film Pengabdi Setan 2 

Communion secara Analisis Semiotika Roland Barthes? 

 

D. Tujuanl Penelitian 

sesuail menggunakan rumusanl masalah dil latas, makal tujuan daril 

penelitian inil antara llain: 

                                                             
13 Satan's Slaves 2: Communion (2022) - Cast, Reviews, Trailers & Where to Watch | Moviefone 

14 Kuntanto, K.. Makna Kesendirian: Analisis Semiotika Roland Barthes pada Lirik Lagu Ruang 

Sendiri Karya Tulus. (2024) JoLLA Journal of Language Literature and Arts, 4(7), 757–762. 

https://doi.org/10.17977/um064v4i72024p757-762 

https://www.moviefone.com/movie/pengabdi-setan-2-communion/9TwXmKaBLwwbJ8xp33tmf1/main/
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a. untukl mengetahui danl menyebutkan maknal ldenotasi, lkonotasi danl mitos 

yangl terdapat padal film Pengabdil Setan sesuail analisis semiotikal Roland 

lBarthes. 

b. untukl mengetahui danl mengungkapkan konotasil yang ada l pada filml 

Pengabdi Setanl berdasarkan analisisl semiotika Rolandl lBarthes. 

c. untukl mengetahui sertal mengungkapkan maknal mitos yangl ada padal 

film Pengabdil Setan sesuail analisis semiotika l Roland lBarthes. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl kegunaan ataul manfaat 

baikl dari segi l akademis jugal lpraktis. 

 

1. Manfaatl Akademisl 

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl kontribusi ilmiahl 

terutama dalaml kajian semiotikal komunikasi padal Fakultas Ilmu l 

Dakwah sertal Ilmu lKomunikasi. Selainl itu penelitianl ini diharapkanl 

mampu memberikanl wawasan sertal pengetahuan perihall representasi 

Islaml pada sebuahl karya lfilm, sertal bisa dijadikanl rujukan buatl 

lpenelitian-penelitianl selanjutnya dan l dapat sebagail referensi ilmiahl di 

bidangl studi ilmul dakwah danl ilmu lkomunikasi. 

 

2. Manfaatl praktisl 

Penelitianl ini diharapkanl bisa memberikanl ide buatl 

memperbanyak informasil dan kontribusil bagi praktisil media 

komunikasil terutama dil bidang perfilmanl pada mempelajaril dan 

mengkajil sebuah filml melalui metodel analisis lsemiotika. Penelitianl ini 

punl diperlukan mampul menyampaikan wawasanl bagi wargal tentang 

gambaranl dan interpretasil perihal pertandal keislaman yangl dituangkan 

dalaml sebuah karya l lfilm. Selainl litu, penelitianl ini jugal diharapkan 

mampul memberikan masukanl serta motivasil pada paral lteoritis, 

praktisil film sertal para sineasl supaya bisal lebih baikl lagi padal 
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menghasilkan sebuahl film yangl tidak hanya l lmenghibur, tetapil juga 

mengandungl unsur edukasil serta berisikanl lpesan-pesanl kebaikan yang l 

bekerjasama menggunakan l nilai lkeagamaan. 

 

F. Telaah Pustaka  

padal penelitian lini, penulisl telah melakukanl tinjauan pustakal dengan 

tujuanl mencari persamaanl dan perbedaanl mendasar menggunakanl penelitian 

yangl pernah dilakukanl lsebelumnya. Melalui l kajian pustakal lini, penulisl 

menemukan beberapal judul skripsil yang memilikil kemiripan memakail judul 

penelitianl yang penulisl lakukan padal lantaranya: 

1. Skripsil yang berjudull “Representasil Simbol Keislamanl Film Matal 

Tertutup Karya l Garin lNugroho” yangl ditulis olehl Sita Mawarni l lMurdiati, 

programl Studi Komunikasi l Penyiaran lIslam, Fakultasl Ilmu Dakwahl dan 

Ilmul lKomunikasi, UIN l Syarif Hidayatullahl lJakarta, Tahunl l2014. 

Persamaanl pada skripsil ini yangl penulis jadikanl bahan rujukanl 

merupakan penggunaan l metode analisisl semiotika lfilm. Perbedaannya l 

terletak padal subjek penelitianl dan teoril semiotika yangl ldipergunakan, 

padal mana dil skripsi yangl penulis jadikanl rujukan menggunakanl film 

Matal Tertutup sebagail subjek serta l dianalisis menggunakanl lsemiotikal 

Charles Sandersl lPierce, sedangkanl dalam penelitianl yang penulisl lakukan 

menggunakan l film Pengabdi l Setan 2 (Communion) danl dianalisis 

memakail konsep semiotikal milik Rolandl Barthes.kesimpulanl dari skripsil 

ini merupakanl bagaimana penggambaranl simbol keagamaanl yang 

dilakukanl oleh NIIl seperti prosesl perekrutan anggotal yang diklaiml bai’at 

sertal lhijrah. Mengumpulkanl uang disebutl dengan infaq l dan menjadil 

seorang pelakul bom bunuhl diri dinamakanl ljihad. 

2. Skripsil yang berjudull “Representasil Islam dalaml Film lPK” yangl ditulis 

olehl lNurleli, program l Studi Komunikasil Penyiaran lIslam, Fakultasl Ilmu 

Dakwahl dan Ilmul lKomunikasi, UINl Syarif Hidayatullahl lJakarta, Tahunl 

l2015. Persamaanl dengan skripsil lini, yangl penulis jadikanl bahan rujukanl 

selanjutnya artinya l sama-samal memakai metodel analisis semiotikall film 
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sertal lsama-samal memakai konsepl analisis semiotika l milik Rolandl 

lBarthes. Perbedaannya l terletak padal subjek lpenelitiannya, pada l mana 

skripsil sebelumnya menggunakan l Film lPK,sedangkan l penulis 

menggunakan l film Pengabdil Setan 2 (Communion) menjadil subjek 

lpenelitian. kesimpulanl berasal skripsil ini artinya l bagaimana dalaml film 

tersebutl Islam digambarkanl pada kehidupanl sosial danl politik danl 

bagaimana Islaml menyampaikan ilustrasi l dalam ketauhidanl dan lajaran-

ajaranl pada lIslam. 

3. lSkripsil yang berjudul l “Representasil Islam padal Film Get l Married 99% l 

lMuhrim.” yangl ditulis olehl Siti lAisyah, acaral Studi Komunikasil 

Penyiaran lIslam, Fakultas l Ilmu Dakwahl dan Ilmu l lKomunikasi, UINl 

Syarif Hidayatullahl lJakarta, Tahunl l2016. Persamaanl menggunakan 

skripsil yang penulisl jadikan bahanl rujukan selanjutnya l adalah lsama-samal 

memakai metodel analisis semiotika l film danl sama-samal menggunakan 

konsepl analisis semiotika l milik Rolandl lBarthes. Perbedaannya l terletak 

padal subjek lpenelitiannya, padal mana skripsil sebelumnya menggunakanl 

film Getl Married 99%l lMuhrim, sedangkan l penulis memakail film 

Pengabdil Setan 2 : ( Communion) menjadil subjek lpenelitian. konklusil 

berasal skripsil ini merupakanl bagaimana filml ini menyampaikanl 

gambaran ihwall ajaran-ajaranl kepercayaan Islaml yang harusl 

ldilaksanakan. salahl satunya memberil ilustrasi bagaimana l seseorang 

musliml diwajibkan buatl menutup auratl sesuai menggunakanl syariat Islaml 

serta mematuhil perintah sertal larangan yangl sudah ditetapkanl Allah 

lSWT. 

4. Skripsil yang berjudull “Representasil Nilai Keislamanl pada Filml Jinn 

Karya l Ajmal Zaheerl lAhmad” yangl ditulis olehl Abdul Harisl lMaulana, 

acaral Studi Komunikasil Penyiaran lIslam, Fakultasl Ilmu Dakwahl dan 

Ilmul lKomunikasi, UIN l Syarif Hidayatullahl lJakarta, Tahunll l2017. 

Persamaanl dengan skripsi l yang penulisl jadikan bahanl rujukan selanjutnya l 

artinya lsama- samal menggunakan metodel analisis semiotika l film sertal 

lsama-samal menggunakan konsep l analisis semiotika l milik Rolandl 
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lBarthes. Perbedaannya l terletak padal subjek lpenelitiannya, pada l mana 

skripsil sebelumnya menggunakan l film lJinn, sedangkan l penulis memakail 

film Pengabdil Setan 2 (Communion) sebagail subjek lpenelitian. 

kesimpulanl berasal skripsil ini ialahl bagaimana filml ini mendeskripsikanl 

nilai keislamanl yang berupal nilai aqidahl pada halnyal waktu adegan l 

mempercayai adanyal makhluk lghaib, nilail syariat padal halnya saatl 

adegan tidakl menyekutukan Allahl serta melakukanl ibadah denganl 

membaca All Qur’anl serta nilail akhlak padal halnya mengatakanl ldusta. 

5. Skripsi yang berjudul “Analisis Semiotika Makna Islam dalam Film 

Pengabdi Setan” yang ditulis oleh Dimas Lazuardy Abdullah, Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2018. Persamaan 

dengan skripsi ini, yang peneliti jadikan bahan rujukan selanjutnya adalah 

sama-sama menggunakan metode analisis semiotika film. Perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian, di mana pada skripsi yang peneliti 

terdahulu jadikan rujukan menggunakan film Pengabdi Setan sebagai 

subjek. sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

film Pengabdi Setan 2: Communion. . Kesimpulan dari skripsi ini adalah 

bagaimana film ini memberikan gambaran tentang ajaran-ajaran pokok 

agama Islam di antaranya akidah, yakni dengan mempercayai keberadaan 

jin atau syaitan. Kemudian syariat, yakni dengan kewajiban melaksanakan 

ibadah shalat sebagai bentuk perlindungan dari perbuatan keji dan 

mungkar. Serta akhlak Islam melalui sikap sabar dalam menghadapi 

musibah. 

6. Skripsi yang berjudul “Representasi Perempuan Dalam Film Horor 

Indonesia Pada Film “ Pengabdi Setan “ Karya Joko Anwar” yang ditulis 

oleh Suvia Agustin, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, 

Tahun 2019.Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan teori 

semiotika yang digunakan, di mana pada skripsi yang peneliti terdahulu 

jadikan rujukan menggunakan film Pengabdi Setan sebagai subjek dan 
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menggunakan konsep analisis semiotika milik Charles Sanders Pierce. 

Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan film Pengabdi Setan 

2 : Communion sebagai subjek dan memnggunakan metode analisis 

semiotika Roland Barthes Kesimpulan dari skripsi ini adalah bagaimana 

dalam film tersebut menujukkan tanda-tanda yang mempresentasikan 

perempuan, bahwa perempuan itu kuat dan dapat menjadi tulang 

punggung keluarga.   

7. Skripsi yang berjudul" Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Film 

Pengabdi Setan 2: Communion" yang ditulis oleh Ahmad Mubarok, 

Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan 

Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2023. 

Persamaan dalam skripsi ini yang peneliti jadikan bahan rujukan ialah 

penggunaan metode analisis semiotika film. Persamaannya terletak pada 

subjek penelitiannya yaitu, sama-sama mengunakan Film Pengabdi Setan 

2: Communion. Perbedaanya terletak pada metode amalisis semiotikanya, 

di mana pada skripsi yang peneliti terdahulu jadikan rujukan menggunakan 

konsep analisis semiotika milik Charles Sanders Pierce, sedangkan dalam 

penelitian yang penulis lakukan menggunakan konsep semiotika Roland 

Barthes. Kesimpulan dari skripsi ini adalah Bagaimana makna Amar 

Ma’rûf Nahî Munkar secara Representament, object, interpretant yang 

terdapat dalam film Pengabdi Setan 2: Communion. 

8. Skripsi yang berjudul "Analisis Semiotika Pesan Dakwah Dalam Film 

Pengabdi Setan Seri Pertama Karya Joko Anwar" yang ditulis oleh Zian 

Nabila, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab, Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Ponorogo,Tahun 

2018. Persamaan dalam skripsi ini yang peneliti jadikan bahan rujukan 

ialah penggunaan metode analisis semiotika film. sama-sama memakai 

metode analisis semiotika film dan sama-sama menggunakan konsep 

analisis semiotika milik Roland Barthes. Perbedaannya terletak pada 

subjek penelitiannya, pada mana skripsi sebelumnya menggunakan film 

Pengabdi Setan, sedangkan penulis memakai film Pengabdi Setan 2 : 
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Communion menjadi subjek penelitian. Kesimpulan dari skripsi ini adalah 

analisis semiotik dalam Film Pengabdi Setan dengan menggunakan 

metode analisis semiotika Roland Barthes, dan materi yang diteliti dalam 

film tersebut dikhususkan pada bagian yang berkaitan dengan konsep dan 

nilai-nilai keIslaman yang ditampilkan dalam film baik oleh aktor utama 

ataupun oleh alur cerita. 

9.  Skripsi yang berjudul "Representasi Tokoh Agama ( Ustadz) Dalam Film 

Pengabdi Setan 2 : Communion yang ditulis oleh Modhofir Yusuf 

Syaifulloh, Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi,UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,Tahun 

2023. Persamaan dalam skripsi ini yang peneliti jadikan bahan rujukan 

ialah penggunaan metode analisis semiotika film. sama-sama memakai 

metode analisis semiotika film dan sama-sama menggunakan konsep 

analisis semiotika milik Roland Barthes dan sama -sama menggunakan 

film Pengabdi Setan 2 :Communion sebagai subjek Penelitian. 

Perbedaanya terletak pada topik penelitianya,dimana dalam skirpsi ini 

topik penelitian pada Repsentasi Tokoh Agama ( Ustadz)  Dalam Film 

Pengabdi Setan 2 : Communion sedangkan, pada penelitian penulis topik 

penelitianya yaitu Fenomena Syirik Dalam Film Pengabdi Setan 2 

Communion. Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa Ustadz yang 

digambarkan dalam film Pengabdi Setan 2: Communion ternyata 

perkataannya tidak sesuai dengan kenyataan yang dialami pada ustadz itu 

sendiri. Selain itu ustadz dalam film ini digambarkan sebagai sosok yang 

kurang memiliki kekuatan dan terkesan kurang berkharisma. 

10. Skripsi yang berjudul "Pesan Dakwah dalam Film Pengabdi Setan 2: 

Communion Karya Joko Anwar (Analisis Semiotika Roland Barthes)" 

yang ditulis oleh Neila Pratiwi, Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, nstitut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) 

Jakarta,Tahun 2023. Persamaan dalam skripsi ini yang peneliti jadikan 

bahan rujukan ialah penggunaan metode analisis semiotika film. sama-

sama memakai metode analisis semiotika film dan sama-sama 
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menggunakan konsep analisis semiotika milik Roland Barthes dan sama -

sama menggunakan film Pengabdi Setan 2 :Communion sebagai subjek 

Penelitian. Perbedaanya terletak pada topik penelitianya,dimana dalam 

skirpsi ini topik penelitian pada Pesan Dakwah dalam Film Pengabdi Setan 

2: Communion sedangkan, pada penelitian penulis topik penelitianya yaitu 

Fenomena Syirik Dalam Film Pengabdi Setan 2 Communion. Kesimpulan 

dari skripsi ini adalah  makna denotasi dalam Film Pengabdi Setan 2: 

Communion adalah sebagai film yang menceritakan tentang keimanan 

yang dimiliki oleh seorang umat muslim. Ketika sedang diberi ujian oleh 

Allah Swt., hendaknya jangan mudah menyerah dan jangan melakukan 

tindakan yang diharamkan oleh agama. Dan terakhir, makna mitos dalam 

Film Pengabdi Setan 2: Communion adalah sebagai film yang 

menceritakan bahwa masih banyak masyarakat di Indonesia yang 

menyekutukan Allah Swt. demi mencapai keinginannya secara instan. 

Padahal, Islam telah melarang para penganutnya untuk menyekutukan 

Allah Swt., sebab hal ini merupakan dosa besar yang dapat mengantarkan 

para pelakunya ke dalam api neraka. Serta terdapat 13 pesan dakwah dalam 

Film Pengabdi Setan 2: Communion yang terbagi menjadi 3 kategori, 

yakni 2 pesan akidah, 8 pesan syariah, dan 3 pesan akhlak. 

 

G. Sistematika Pembahsan 

Pada penelitian ini, penulis membahas lima bab dan masing-masing bab 

terdiri dari: 

BAB I: Pendahuluan Disini penulis menguraikan latar belakang masalah, 

keterbatasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian. 

BAB II: Landasan Teoritis dan Kerangka Konsep, penulis akan membahas 

mengenai semiotika, teori semiotika yang dikemukakan oleh 

Roland Barthes, serta konsep-konsep yang berkaitan dengan 

Islam. Penjelasan juga mencakup masalah syirik, berbagai jenis 
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syirik, serta dampak negatif yang ditimbulkannya. Selain itu, 

bahasan tentang film akan diuraikan, mencakup sejarah, tipe-tipe 

film, elemen-elemen yang ada dalam film, dan metode dalam 

pengambilan gambar. Diakui juga akan ada pembahasan tentang 

literatur yang telah ada sebelumnya. 

BAB III : Berisi tentang, Metode penelitian yang meliputi diantaranya yaitu, 

Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sumber Data, Subjek dan Objek 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 

BAB IV : Berisi tentang Gambaran Umum Film, Sinopsis Film, Profil 

Sutradara dan Aktor atau Aktris Film. Penemuan dan Hasil 

Penelitian, pada bagian ini difokuskan untuk membahas hasil 

penelitian yang berkaitan dengan arti denotasi, konotasi dan mitos 

yang ada pada adegan dalam film Pengabdi Setan 2. Juga 

mencakup Analisis mengenai jenis Fenomena Syirik dari sudut 

pandang Islam pada Film Pengabdi Setan 2 Communion. 

BAB V  : Penutup, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Semiotika Roland Barthes 

Secaral letimologis, istilahl semiotik berasall dari katal Yunani semeionl yang 

berartil “ltanda”. pertandal itu sendiril didefinisikan sebagail sesuatu yangl atas dasarl 

kesepakatan sosiall yang terbangun l lsebelumnya, mampul dianggap mewakilil 

sesuatu yangl llain .15 Secaral lterminologis, semiotika l bisa di l identifikasikan 

menjadil ilmu yangl menelaah sederetanl luas lobjek-objek, lperistiwa-peristiwal 

serta seluruhl kebudayaan menjadil ltanda.16 

Semiotikal merupakan suatul ilmu ataul metode analisisl buat mengkajil 

pertandal (lsign). Suatul indikasi menandakanl sesuatu selainl dirinya sendiril dan 

maknal (lmeaning) artinya l korelasi antaral suatu objekl atau inspirasil suatu 

lindikasi. Konsep l dasar inil mengikat bersamal seperangkat teoril yang amatl luas 

berurusanl dengan lsimbol, lbahasa, perihall serta lbentuk-bentukl lnonverbal, lteori-

teoril yang mengungkapkanl bagaimana pertanda l berafiliasi menggunakan l 

maknanya sertal bagaimana pertandal ldisusun.17
l Semiotika dapat meneliti teks 

dimana tanada-terkodifikasi dalam sebuah sistem. Dengan demikian dapat 

meneliti bermacam- macam teks seperti berita ,film,iklan,fashion,fiksi,puisi,dan 

drama.18 

Roland Barthesl lahir tahunl l191519, beliaul dikenal menjadil salah seseorangl 

pemikir strukturalisl yang rajin l mempraktikkan modell linguistik danl semiologi 

del lSaussure. dial beropini bahasal merupakan sebuahl sistem indikasil yang 

                                                             
15 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik 

dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006). h. 95. 

16 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan 

Skripsi Komunikasi,(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013). h. 7. 

17 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009). h. 15-16. 

18 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik 

dan Analisis Framing. h. 123 

19 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik 

dan Analisis Framing. h. 96. 
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mencerminkanl lasumsi-asumsi l berasal suatul masyarakat tertentul dan dalaml 

waktu ltertentu.20 Barthesl melontarkan konsepl perihal konotasil dan denotasil 

menjadi kuncil asal lanalisisnya.  

Barthesl memakai katal “ordersl of lsignification”.21 Firstl order significationl 

ialah ldenotasi. Sedangkanl konotasi adalahl second orderl of lsignification. Lewatl 

model inil Barthes menjelaskanl bahwa signifikasil tahap pertamal merupakan 

korelasil antara sebuahl tanda terhadapl empiris leksternal. Itu l yang diklaiml Barthes 

menjadil denotasi yaitu l makna palingl konkret daril indikasil (lsign).  

 

gambar 2.1 Struktur semiotika Roland    

Daril peta Barthesl di atasl terlihat bahwa bagaimana l tanda denotatifl (l3) 

terdiril atas penandal (l1) sertal petandal (l2). akanl ltetapi, dil saat lbersamaan, tandal 

denotatif (l3) artinya l penanda lkonotatif (l4) lalul digabungkan memakail petanda 

konotatifl (l5) yangl membuat pertandal konotatifl (l6). denganl kata llain, hall tadi 

merupakanl unsur lmaterial : hanya l Jika Andal mengenal pertandal “lsinga”, barulahl 

konotasi sepertil harga ldiri, kegarangan l dan keberanianl menjadi lmungkin. Jadil 

dalam konsepl lBarthes, pertandal konotatif tidakl sekedar mempunyai l makna 

tambahanl tetapi jugal mengandung ke l 2 bagianl indikasi denotatifl yang melandasil 

lkeberadaannya. Sesungguhnya l inilah sumbanganl Barthes yangl sangat berartil 

bagi kadangl kala pulal dirancukan menggunakanl referensi ataul lacuan. Prosesl 

signifikasi yangl secara tradisionall dianggap menjadil denotasi inil umumnya 

                                                             
20 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. h. 63. 

21 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan 

Skripsi Komunikasi, h. 21. 
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mengacul pada penggunaanl bahasa menggunakanl arti yangl sesuai dengan l apa 

yangl lterucap.22 

Konotasi l adalah katal yang dipergunakanl Barthes untukl menunjukkan 

signifikasil tahap lkedua. Hall ini menggambarkanl interaksi yangl terjadi saatl 

indikasi bertemul dengan perasaanl atau emosil dari pembacal dan lnilai-nilail 

lkebudayaannya. Konotasil memiliki maknal yang subjektifl atau palingl tidak 

lintersubjektif. menggunakanl istilah llain, denotasil merupakan apal yang 

digambarkanl indikasi terhadapl sebuah lobjek, sedangkanl makna konotasil adalah 

bagaimanal cara lmenggambarkannya.23 

Maknal denotasi seringl juga dianggap l makna ldasar, maknal asli ataul makna 

lpusat. Sedangkanl makna konotasil dianggap menjadil makna ltambahan. Maknal 

denotasi merupakanl makna katal atau kelompokl istilah yangl berdasarkan atasl 

penunjukan yangl lugas padal sesuatu di l luar bahasal atau yangl berdasarkan atasl 

konvensi tertentul dan sifatnya l lobyektif. terdapatl interim maknal konotasi diartikanl 

sebagai aspekl makna sebuahl istilah yangl berdasarkan atasl perasaan ataul pikiran 

yangl ditimbulkan pembicaral (lpenulis) sertal pendengar l (lpembaca).24 

Signifikasil tahap lke 2l yang berafiliasil menggunakan lisi, indikasil bekerja 

melaluil Mitosl (lmyth). Inilahl yang menarikl berasal konsepl semiotika Rolandl 

lBarthes. Mitosl (lmyth) ialahl rujukan bersifatl kulturall (bersumberl berasal budaya l 

yang lada) yangl dipergunakan buatl mengatakan ltanda-tandal atau realitasl yang 

ditunjukl memakai llambang-lambang. istilahl mitos asall berasal bahasal Yunani 

mythosl yang mempunyail artil “lkata” ataul “lujaran”. 25Mitosl ialah bagaimanal 

kebudayaan menyebutkanl atau memahamil beberapa aspekl tentang empirisl serta 

ltanda-tandal lalam. denganl kata llain, mitosl berfungsi menjadil informasi asall 

                                                             
22 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. h. 70. 

23 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan 

Skripsi Komunikasi, h. 21-22. 

24 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama. (Malang : UIN 

Malang Press, 2007) h. 44. 

25 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar mengenai Semiotika dan Teori 

Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2012). h. 167. 
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lambang yangl lalu menghadirkanl makna tertentul yang digunakanl pada lnilai-nilail 

sejarah danl budaya lmasyarakat. lMitos26 adalahl suatu wahanal pada manal suatu 

ideologil lberwujud. Siapapunl bisa menemukanl ideologi pada l teks dengan l jalan 

menelitil lkonotasi-konotasi l yang terdapatl di dalamnya l Mitos artinya l produk kelasl 

sosial yangl sudah memilikil suatu ldominasi. Mitosl primitif lmisalnya, tentangll hidup 

sertal lmati, manusial serta ltuhan, danl lain lsebagainya. Bilal mitos masal sekarang 

contohnya l mengenai lfeminitas, lmaskulinitas, ilmul pengetahuan danl lkesuksesan.27 

B. Pengertian Syirik 

Syirikl adalah menyamakanl selain Allahl dengan Allahl pada perkaral yang 

merupakanl hak listimewa-Nya. Hak l istimewa Allahl lseperti: lIbadah, lmencipta, 

lmengatur, memberil manfaat danl lmudharat, membuatl hukum danl syari‟atl dan llain-

lainnya. Penjelasanl mengenai syirikl adalah sebagail lberikut :28 

 

C. JENIS-JENIS SYIRIK 

 

1. Syirik Akbar 

Syirik akbar/ jali adalah perbuatan yang jelas-jelas menganggap adanya 

tuhan selain Allah SWT dan menjadikannya sebagai tandingan-Nya.29 

Syirikl ini menjadil penyebab l keluarnya l seseorang daril agama lIslam, 

danl orang yangl bersangkutan jikal meninggal dalaml keadaan ldemikian, akanl 

kekal dil dalam lneraka. Hakikatl syirik akbarl adalah memalingkanl salah satul 

jenis ibadahl kepada selainl lAllah! Sepertil memohon danl taat kepadal selain 

lAllah, bernadzarl untuk selainl lAllah, takutl kepada lmayat, lkuburan, ljin, setanl 

disertai keyakinanl bahwa lhal-hall tersebut dapatl memberi bahaya l dan 

                                                             
26 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKis, 2008).h. 164. 

27 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik 

dan Analisis Framing. h. 128. 

28 Perdana Akhmad S.Psi : SERI PSIKOTERAPI RUQYAH Membongkar Prilaku Mistik Pada 

Masyarakat Ahli Syirik Di Indonesia (Quranic Healing Indonesia ) hal- 96 

29 Ibn Qayyim al-jauziyah, Kitab Jawabul Kafi, [Terj. Anwar Rasyidi], (Semarang : CV. Adhi 

Grafika, 1993), hal. 203 
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mudharatl lkepadanya, memohonl perlindungan kepadal selain lAllah, sepertil 

meminta perlindunganl kepada jinl dan orangl yang sudah l lmati, mengharapkanl 

sesuatu yangl tidak dapatl diwujudkan kecualil oleh lAllah, sepertil meminta 

hujanl kepada lpawang, memintal penyembuhan kepadal dukun denganl 

keyakinan bahwal dukun itulahl yang lmenyembuhkannya, mengaku l 

mengetahui perkaral lghaib, menyembelihl hewan kurbanl yang ditujukanl untuk 

selainl Allah sepertil menyembelih hewanl kurban untukl dipersembahkan padal 

jin penguasal pantai lselatan, melakukanl penyembelihan kurbanl untuk 

penunggul suatu tempatl yang keramatl dan lainl lsebagainya. Thariql bin Syihab l 

menuturkan bahwal Rasulullah Shallallahul 'Alaihi Wasallaml lbersabda : 

Pada zaman jahiliyah“Adal seseorang masukl surga karenal seekor llalat, 

danl ada seseorangl masuk nerakal karena seekorl lalat lpula.”Paral shahabat 

lbertanya: “Bagaimanal hal litu, ya l lRasulullah?” Beliaul lmenjawab: “Adal dua 

orangl berjalan melewatil suatu kauml yang mempunyail lberhala, yangl mana 

tidakl seorang punl melewati berhalal itu sebeluml mempersembahkan 

kepadanyal suatu lkurban. Ketikal litu, berkatalahl mereka kepadal salah seorangl 

dari kedual orang ltersebut: Persembahkanlahl kurban lkepadanya! Dial 

lmenjawab: Akul tidak mempunyail sesuatu yangl dapat lkupersem-bahkanl 

lkepadanya. Merekal pun berkatal kepadanya llagi: Persembahkanl sekalipun 

seekorl llalat. Lalul orang itul mempersembahkan seekorl lalat merekal pun 

memperkenankanl dia untukl meneruskan lperjalanan. Makal dia masukl neraka 

lkarenanya. Kemudianl berkatalah merekal kepada seorangl yang llain: 

Persembahkanlahl kurban lkepadanya. Dial lmenjawab: "Akul tidak patutl 

mempersembahkan sesuatul kurban kepadal selain Allahl Azza wal lJalla. 

Kemudianl mereka memenggall llehernya, karenanyal orang inil masuk lsurga.”( 

lHR. Imaml lAhmad). Danl termasuk penyembelihanl jahiliyah yangl terkenal dil 

zaman kital sekarang inil adalah menyembelihl untuk ljin. Yaitul manakala 

merekal membeli rumahl atau lmembangunnya, ataul ketika menggalil sumur 

merekal menyembelih dil tempat tersebutl atau dil depan pintul gerbangnya 

sebagail sembelihan tumball (lsesajen) karenal takut daril gangguan jinl atau agar l 

tidak mendapatkanl lcelaka.  
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a. lMacam-macaml Syirik Akbar l 

Penjelasanl berikut inil adalah membahas l tentang lmacam-macaml syirik 

lakbar:30 

1) Syirik l Dalam Berdoal 

Yaitul meminta kepadal selain lAllah, disampingl meminta 

lkepada-lNya. Allahl Subhanahu wal Ta’alal berfirman dalaml lkitab-

Nya : 

"Danl orang-orangl yang kamul seru selainl Allah tiadal 

mempunyai lapa-apal meskipun setipisl kulit lari. Jikal kamu memintal 

kepada lmereka, merekal tiada mendengarl lseruanmu, danl kalau 

merekal mendengar merekal tidak dapatl memperkenankan 

lpermintaanmu.” (Faathir: 13-14) 

2) Syirikl Dalam Sifatl Allahl 

Sepertil keyakinan bahwal para nabil dan walil mengetahui 

lperkara-perkaral lghaib. Allahl Ta’alal telah membantahl keyakinan 

sepertill itu denganl lfirman-Nya : l 

“Danl pada sisil lAllah-lahl lkunci-kuncil semua yangl lghaib, 

tidakl ada yangl mengetahuinya kecualil dia lsendiri.” (lAl-Anam l : l59).  

  Pengetahuanl tentang hall yang ghaib l merupakan salahl satu 

hakl istimewa lAllah, menisbatkanl hal tersebutl kepada lselain-Nya l 

adalah syirikl lakbar. 

3) Syirik l Dalam Mahabbahl (lkecintaan) 

Mencintail lseseorang, baik l wali ataul lainnya layaknya l 

mencintai lAllah, ataul lmenyetarakanl lcinta-nya l kepada makhlukl 
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dengan cintanya l kepada Allahl lTa ala. Mengenail hal inil Allah 

lTa’alal lberfirman: 

“Danl di antaral manusia adal orang-orangl yang menyembahl 

tandingan-tandinganl selain lAllah, merekal mencintainya 

sebagaimanal mereka mencintail lAllah, adapunl orang-orangl yang 

berimanl sangat cintanyal kepada lAllah.” (lAl-Baqarah: l165). 

Mahabbahl dalam ayatl ini adalahl mahabbatul ubudiyah l 

(cintal yang mengandungl unsur-unsurl libadah), yaitul cinta yang l 

dibarengi denganl ketundukan danl kepatuhan mutlakl serta 

mengutamakanl yang dicintail daripada yangl llainnya. Mahabbahl 

seperti inil adalah hakl listimewa lAllah, hanyal Allah yangl berhak 

dicintail seperti litu, tidakl boleh diperlakukanl dan disetarakanl 

dengan-Nya l sesuatu lapapun. 

4) Syirik l Dalam Ketaatanl 

Yaitul ketaatan kepadal lmakhluk, baikl wali ataupunl ulama 

danl llain-lainnya, dalaml mendurhakai Allahl lTa‟ala. Sepertil 

mentaati merekal dalam menghalalkanl apa yangl diharamkan lAllah, 

ataul mengharamkan apal yang ldihalalkan-Nya.Mengenail hal inil 

Allah Subhanahu wa l Ta’alal lberfirman:“Merekal menjadikan 

lorang-orangl lalim, danl rahib-rahibl mereka sebagail Tuhan selainl 

lAllah.”( lAt-Taubah: l31).Taatl kepada ulamal dalam hall kemaksiatan 

inilahl yang dimaksudl dengan menyembahl lberhala lmereka! 

Berkaitanl dengan ayat l tersebut dil latas, Rasulullahl Shallallahu 

'Alaihil Wasallam lmenegaskan: “Tidakl ada ketaatanl kepada 

makhlukl dalam bermaksiatl kepada lal-Khaliql (lAllah).” (Haditsl 

lShahih, diriwayatkanl oleh lAhmad). 

5) Syirikl Khaufl (ltakut) 

lJenis-jenisl ltakut : 



 

24 
 

a) Khaufl lSirri; yaitul takut kepadal selain Allahl Subhanahu wal 

lTa’ala, berupal lberhala, lthaghut, lmayat, makhlukl gahib sepertil 

ljin, danl lorang-orangl yang sudahl lmati, denganl keyakinan 

bahwal mereka dapatl menimpakan mudharatl kepada lmakhluk. 

Allahl Subhanahu wal Ta’alal lberfirman: ”Janganlahl kamu takutl 

kepada lmereka, takutlahl kamu lkepada-Kul jika kamul lbenar-

benarl orang lberiman.”(Alil lImran: l175). 

b) Takutl yang menyebabkanl seseorang meninggalkanl lkewajibannya, 

lseperti: Takutl kepada seseorangl sehingga menyebabkanl 

kewajiban lditinggalkan. Takutl seperti inil hukumnya lharam, 

bahkanl termasuk syirik l ashgharl (syirik l lkecil). Berkaitanl dengan 

hall tersebut Rasulullahl Shallallahu 'Alaihil Wasallam lbersabda: 

“Janganlahl seseorang daril kamu menghinakanl ldirinya!” Sahabatl 

lbertanya: Bagaimanal mungkin seseorangl menghinakan dirinya l 

lsendiri? Rasulullahl lbersabda: Yaitul ia melihatl hak Allahl yang 

harusl lditunaikan, namunl tidak lditunaikannya! Makal Allah akanl 

berkata kepadanya l di hari l lkiamat: Apa l yang mencegahmul untuk 

mengucapkanl begini dan l lbegini?. Ia l lmenjawab:" Karenal takut 

kepadal lmanusia!. Allahl lberkata: Seharusnyal hanya kepadal Ku 

sajal engkau ltakut". (lHR. Ibnul Majah daril Abu Saidl lal lKhudry, 

lShahih). 

c) Takutl secara ltabiat, takutl yang timbull karena fitrahl manusia 

sepertil takut kepadal binatang lbuas, ataul kepada orangl jahat danl 

llain-lainnya. Tidakl termasuk lsyirik, hanyal saja seseorangl 

janganlah terlalul didominasi rasal takutnya sehingga l dapat 

dimanfaatkanl setan untukl lmenyesatkannya. 

6) Syirikl Hulul l 

Percaya l bahwa Allahl menitis kepadal lmakhluk-Nya. Ini l 

adalah aqidahl Ibnu Arabil (bukanl Ibnul lArabi, beliaul adalah ulamal 

Ahlus lSunnah.) danl keyakinan sebagianl kaum Sufil yang lekstrem, 

jugal ajaran reinkarnasil lagama lHindu, Budhal (pahaml lreinkarnasi, 
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saatl ini muncull pada berbagail macam aliranl lReiki, lBioenergi, 

lPrana, lYoga). 

7) Syirikl Tasharrufl 

Keyakinanl bahwa sebagianl para wali atau mahluk lainya 

memiliki kuasal untuk bertindakl dalam mengaturl urusan lmakhluk. 

Keyakinanl seperti inil jelas lebihl sesat daripadal keyakinan musyrikin l 

Arab yangl masih meyakinil Allah sebagail Pencipta danl Pengatur alaml 

lsemesta. 

8) Syirik l Hakimiyah l 

Termasukl syirik hakimiyah l adalah membuatl undang-undangl 

yang betentanganl dengan syariatl lIslam, sertal membolehkan 

diberlakukannya l undang undangl tersebut ataul beranggapan bahwal 

hukum Islaml tidak sesuail lagi denganl lzaman. Yangl tergolong musyrik l 

dalam hall ini adalahl para hakiml yang membuatl dan memberlakukanl 

lundang-undang, sertal orang-orangl yang lmematuhinya, jikal meyakini 

kebenaranl UU tersebutl dan relal ldengannya. 

9) Syirikl Tawakkall 

Tawakkall ada tigal ljenis: 

a) Tawakkall dalam perkaral yang hanya l lmampul dilaksanakan olehl 

Allah lsaja. Tawakkall jenis inil harus diserahkanl kepada Allahl 

lsemata, jikal seseorang menyerahkanl atau memasrahkannya l kepada 

selainl lAllah, makal ia termasukl lmusyrik. 

b) Tawakkall dalam perkaral yang mampul ldilaksa-nakanl para 

lmakhluk. Tawakkall jenis inil seharusnya juga l diserahkan kepadal 

lAllah, sebab l menyerah-kannya l kepada makhlukl termasuk syrik l 

lashghar. 

c) Tawakkall dalam artil kata mewakilkanl urusan kepadal orang lainl 

dalam perkaral yang mampu l ldilaksanakannya. Seperti l dalam 
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urusanl jual belil dan llainnya. Tawakkall jenis inil ldiperbolehkan, 

hanyal saja hendaklahl seseorang tetapl bersandar kepadal Allah 

Subhanahul wa lTa’ala, meskipunl urusan itul diwakilkan kepadal 

lmakhluk. 

10) Syirikl Niat danl Maksudl 

Yaitul beribadah denganl maksud mencaril pamrih manusial lsemata, 

mengenail hal inil Allah Subhanahul wa lTa‟alal lberfirman :“Barangl siapa 

menghendakil kehidupan dunial dan lperhiasannya, niscayal Kami berikanl 

kepadanya balasanl pekerjaan merekal di dunial dengan lsempurna, danl 

mereka dil dunia tidakl akan ldirugikan. Itulahl orang-orangl yang tidakl akan 

memperolehl di akhiratl kecuali lneraka, danl lenyaplah dil akhirat itul apa 

yangl telah merekal usahakan dil ldunia, danl lsia-sialahl apa yangl telah 

merekal lkerjakan.”( lHud: l15-16). Syirikl jenis inil banyak menimpal kaum 

munafiqinl yang telahl biasa beramall karena lriya. 

11) Syirikl dalam Hall Percaya Adanya l Pengaruh Bintangl dan Planetl terhadap 

Berbagai l Kejadian danl Kehidupan lManusia. 

Daril Zaid binl Khalid All lJuhani, ial lberkata: Rasulullahl Shallallahu 

'Alaihil Wasallam bersabdal (yangl lterjemahannya): Allahl lberfirman: 

“Pagil ini dil antara hambakul ada yangl beriman lkepada-Kul dan adal pula 

yangl lkafir. Adapunl orang yangl lberkata, kamil diberi hujanl dengan 

karunial Allah danl lrahmat-Nya, makal dia berimanl lkepada-Kul dan kafirl 

terhadap lbintang. Adapunl orang yangl lberkata: Hujanl itu turunl karena 

bintangl ini danl bintang itul maka dial telah kufurl lkepada-Kul dan berimanl 

kepada lbintang. “(lHR, lBukhari). Termasukl dalam hall ini adalahl 

mempercayai astrologi l (ramalanl lbintang) sepertil yang banyak l kita temuil 

di koranl dan lmajalah. Jikal ia mempercayail adanya pengaruh l bintang danl 

lplanet-planetl tersebut makal dia telahl lmusyrik. Jikal ia membacanya l 

sekedar untukl hiburan makal ia telahl melakukan perbuatanl maksiat danl 

ldosa. Sebabl tidak dibolehkanl mencari hiburanl dengan membacal lhal-hal l 

lsyirik. Disampingl setan terkadangl berhasil menggoda l jiwa manusial 
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sehingga ial percaya kepadal lhal-hal l syirik ltersebut. lMaka, membacanya l 

termasuk saranal dan jalanl menuju lkemusyrikan. 

2. Syirik Ashghar 

Yaitul setiap ucapanl atau perbuatanl yang ldinyata-kanl syirik oleh l syara 

tetapil tidak mengeluarkanl dari lagama. Ial merupakan dosal besar yangl dapat 

mengantarkanl kepada syirik l lakbar. l 

lMacam-macaml Syirik lAsghar: 

Penjelasanl berikut inil adalah membahasl mengenai lmacam-macaml syirik 

lasghar: 

a. Zhahirl (lnyata) 

1) Berupal lucapan: Rasulullahl Shallallahu 'Alaihil Wasallam bersabdal 

(yangl lterjemahannya): “Barangsiapal yang bersumpahl dengan selainl 

nama lAllah, makal ia telahl berbuat lsyirik.” (lHR. lAhmad, lShahih). 

2) Danl sabda Nabil Shallallahu 'Alaihil Wasallam yangl lainl (yangl 

lterjemahannya): “Janganlahl kamu lberkata: Atasl kehendak Allahl dan 

kehendakl lFulan. Tapil lkatakanlah: Atasl kehendak lAllah, kemudianl 

kehendak lFulan.” (lHR. lAhmad, lShahih). 

3) Berupal lamalan, lseperti: Memakail lgelang, lbenang, danl sejenisnya 

sebagail pengusir ataul penangkal maral lbahaya, jikal ia meyakinil bahwa 

lbenda-benda l tersebut hanya l sebagai saranal tertolak ataul tertangkalnya 

lbala. Namunl bila dial meyakini bahwal lbenda-benda l itulah yang l 

menolak danl menangkal lbala, hall itu termasukl syirik lakbar. Imran l bin 

Hushainl radiallahu anhul lmenuturkan, bahwal Nabi Shallallahul l'Alaihi 

Wasallaml melihat seorangl laki-lakil terdapat dil tangannya gelangl 

lkuningan, makal beliau bertanya l (yangl lterjemahannya): Apakah l lini? 

Orangl itu lmenjawab: Penangkall lsakit. Nabil pun lbersabda: "Lepaskanl 

itu karenal dia hanyal akan menambahl kelemahan padal ldirimu; sebabl 

jika kamul mati sedangl gelang itul masih adal pada ltubuhmu, kamul tidak 
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akanl beruntung lselama-llamanya". (lHR. Imaml Ahmad dengan l sanad 

yangl bisa lditerima). 

4) Danl riwayat Imaml Ahmad pulal dari Uqbahl bin Amirl dalam haditsl 

marful (yangl lterjemahannya): “Barangl siapa lmenggan-tungkanl 

ltamimah, semogal Allah tidakl mengabul-kanl lkeinginannya; danl 

barang siapal menggantungkan lwadaah, semogal Allah tidakl memberi 

ketenanganl pada ldirinya.” Disebutkanl dalam riwayat l llain: “Barangl 

siapa menggantungkanl ltamimah, makal dia telahl berbuat 

lsyirik.”(Tamimahl adalah sesuatul yang dikalunganl di leherl anak-anakl 

lseba-gail penangkal ataul pengusir lpenyakit, pengaruhl jahat yangl 

disebabkan rasal dengki seseorangl dan lainl lsebagainya. Wadaahl 

adalah sejenisl ljimat). 

b. Khafi l (ltersembunyi) 

Yaitul syirik yangl bersumber daril amalan lhati, berupal lriya, sumiahl dan 

llain-lainnya. 

 

D. BAHAYA SYIRIK 

 

1. Syirik Ashghar 

a. Merusak31
l amal yangl tercampur denganl syirik lashghar. Dari l Abu Hurairahl 

radiallahu anhul lmarfu: Allah l lberfirman: “Akul tidak butuhl sekutu-sekutul 

dari lbagian, barangl siapa yangl melakukan suatul amalan yangl dia 

lmenyekutukan-Kul padanya selainl Aku makal Aku tinggalkanl dia danl 

lpersekutuannya.” (Hadist Riwayatl lMuslim) 

b. Terkenal ancaman daril ldalil-dalill tentang lsyirik, karenal salaf menggunakanl 

setiap dalill yang berkenaanl dengan syirik l akbar untukl syirik lashghar.  

c. Termasukl dosa besarl yang lterbesar. 
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2. Syirik Akbar 

 

a. Kezhalimanl lterbesar. Firmanl Allah lTa'ala: ”Sesungguhnyal syirik itul 

kezhaliman yangl lbesar.” (lLuqman: l13). 

b. Menghancurkanl seluruh lamal. Firmanl Allah lTa'ala: ”Sesungguhnyal jika 

engkaul berbuat lsyirik, niscayal hapuslah lamalmu, danl benar-benarl engkau 

termasukl orang yangl lrugi.” (laz-Zumar: l65). 

c. Jikal meninggal dalaml keadaan lsyirik, makal tidak akanl diampuni olehl 

Allah Subhanahul wa lTa’ala. Firmanl Allah lTa'ala: ” lSesungguhnya, Allahl 

tidak akanl mengampuni jikal ldisekutukan, danl Dia akanl mengampuni 

selainl itul (lsyirik) bagil siapa yangl (lDia) lkehendaki.” (lan-Nisaal : l48, l116). 

d. Pelakunya l diharamkan masukl lsurga. Firmanl Allah lTa'ala: ”Sesungguhnyal 

barang siapal menyekutukan lAllah, makal pasti Allahl mengharamkan 

jannahl baginya danl tempatnya adalahl lneraka, danl tidak adal bagi lorang-

orangl zhalim itul seorang penolongl lpun.”( lal-Maidah: l72). 

e. Kekall di dalaml lneraka. Firmanl Allah lTa'ala: ”Sesungguhnyal orang lkafir, 

yaknil ahli kitabl dan lorang-orangl lmusyrik (akanl lmasuk) kel jahannam, 

merekal kekal dil ldalamnya. Merekal itu adalahl seburuk-burukl lmakhluk.” 

(lal-Bayyinah: l6). 

f. Syirikl adalah dosal paling lbesar. Firmanl Allah lTa'ala: ”Sesungguhnyal 

Allah tidakl mengampuni dosal mempersekutukanl (lsesuatu) denganl lDia, 

danl Dia mengampunil dosa yangl selain daril syirik litu. Bagil siapa yangl 

mempersekutukanl (lsesuatu) denganl lAllah, makal sesungguhnya ial telah 

tersesatl lsejauh-jauhnya.” (lan-Nisa: l166). 

g. Perkaral pertama yangl diharamkan olehl lAllah. Allahl Subhanahu wal Ta’alal 

lberfirman : “lKatakanlah: Rabbkul hanya mengharamkanl perbuatan yangl 

lkeji, baikl yang nampakl ataupun lter-sembunyi, danl perbuatan ldosa, 

melanggarl hak manusiall tanpa alasanl yang lbenar, (lmengharamkan) 

mempersekutukanl Allah denganl sesuatu yangl lAllah 
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tidakl lmenu-runkanl hujjah untukl itu danl (lmeng-haram-kan) lmengada-

adakanl terhadap Allahl apa yangl tidak kamul lketahui.” (lAl-Araaf: l33). 

h. Dosal pertama yangl diharamkan olehl Allah Subhanahul wa l lTa‟ala. l Quran 

surahl lal-Anaam: l151. 

i. Pelakunya l adalah lorang-orangl najisl (lkotor) lakidahnya. Allahl Ta'alal 

lberfirman :”Hail orang-orangl yang lberiman, lsesung-guhnyal orang-orangl 

musyrik itul lnajis.”( lAt-Taubah: l28). 

 

E. Tentang Film 

 

1. Pengertian Film 

Film l memiliki definisil atau pengertianl yang lbermacam-macam, 

berikutl beberapa pengertianl lfilm. Dalaml Kamus Besar l Bahasa lIndonesia, 

filml memiliki artil selaput tipisl yang dibuatl dari seluloidl untuk tempatl 

gambar negatifl (yangl akan dibuatl lpotret) ataul untuk tempatl gambar positifl 

(yangl akan dimainkanl dalam lbioskop).32 

Menurutl lUndang-Undangl lNo. 23l Tahunl 2009l wacana perfilmanl pasal 

satul (l1) menjelaskanl bahwa filml adalah karya l seni budaya l yang adalahl 

pranata sosiall serta medial komunikasi massal yang didesainl sesuai kaidahl 

sinematografi denganl atau tanpal adanya suaral serta dapatl ldipertunjukkan.33 

Film l lartinya 34teknikl audio visuall yang sangat l efektif dalaml 

mensugesti lpenonton-penontonya. Film l artinya kombinasil drama denganl 

paduan bunyi l serta lmusik, dan l drama yangl dengan paduan l tingkah larisl 

dan emosil yang dapatl dinikmati olehl penontonnya sekaligus l menggunakan 

lmata, inderal pendengaran sertal pada ruangl yang gelapl dan lterang. Film l 
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ialah medial komunikasi yangl tidak hanya l berfungsi sebagail lhiburan, 

melaikanl juga untukl pendidikan danl lpenerangan. imbasl film sangatl besar 

terhadapl jiwa lmanusia. Penontonl tidak hanyal terpengaruh sewaktul atau 

selamal duduk padal pada gedungl bioskop tetapil terus hingga l ketika yangl 

relatif llama.35 

Film l merupakan medial komunikasi massal yang amatl ampuh untukl 

memberikan lpesan. Bukanl sekedar buatl hiburan tetapil juga bisal 

dipergunakan buatl media penjelasanl dan lpendidikan. dalaml proses 

penyampaianl penerangan ataul pendidikan saatl ini filml banyak digunakanl 

sebagai lalatpembantul buat memberikanl penerangan yangl dikemas secaral 

lbaik. Hal l ini dilakukanl oleh paral pelaku filml agar dapatl memudahkan 

khalayakl dalam mendapatkanl serta mencernal suatu informasil yang 

disampaikanl oleh lkomunikator.36 

2. Sejarah Film 

Paral teoritikus filml menyatakan bahwal film yangl kita kenall ketika inil 

adalah perkembanganl lanjut daril lfotografi. Fotografi l sendiri ditemukanl oleh 

Josephl Nichepore Niepcel asal Perancisl di tahunl l1826. dil ketika itul beliau 

berhasill menghasilkan campuranl menggunakan perakl untuk menciptakanl 

gambar padal sebuah lempenganl timah yangl tebal yangl telah disinaril 

beberapa ljam. Penyempurnaanl teknik fotografil terus berlanjutl sampai 

akhirnya l mendorong rintisanl lpenciptaan filml atau gambarl lhidup. dual nama 

pentingl pada rintisanl penemuan filml adalah Thomasl Alva Edisonl serta 

Lumierel lbersaudara. 

padal tahun l1887, ilmuwan l Amerika lserikat, Thomasl Alva Edisonl 

merancang sebuahl alat buatl merekam sertal menghasilkan gambarl yang 

sepertil dengan fungsi l fonograf untukl merekam lsuara. Meskipunl beliau telahl 
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menciptakan mekanismel tetapi ial belum menemukanl bahan dasarl untuk 

menghasilkanl lgambar. Akhirnya l duduk perkaral ini terpecahkanl dengan 

bantuanl George Eastmanl yang menawarkanl gulungan pital lseluloid, sebuahl 

pita yangl seperti plastikl dan tembusl pandang yangl cukup uletl serta mudahl 

ldigulung. Akhirnyla l terciptalah sebuahl alat yangl dinamakan lkinetoskop. 

Penemuanl ini kemudianl dikembangkan olehl dua ilmuwanl llkakak-beradikl 

dari lPerancis, Augustel dan Louisl lLumiere. Merekal merancang 

perkembanganl kinetoskop berupal piranti yangl mengkombinasikan lkamera, 

alatl memproses filml dan proyektor l menjadi lsatu. Pirantil ini disebutl 

sinematograf yangl dipatenkan padal Maret l1895. alatl ini memilikil 

keunggulan yakni l mekanisme gerakanl tersendat yangl seperti menggunakanl 

mesin ljahit, yangl memungkin framel dari filml yang diputarl akan berhentil 

sesaat untukl disinari lampul lproyektor. Sinematografl ini berfungsil menjadi 

alatl lperekam. Lumierel bersaudara punl akhirnya menghasilkanl serta 

memutarl film buatl pertama kalinya l yang merekal pertontonkan padal rakyat 

Perancisl berjudul Workersl Leaving thel Lumiere’s Factoryl yang bercerital 

tentang llaki-lakil dan wanital pekerja dil pabrik lLumiere. 

3. Jenis-Jenisl Film l 

Menurutl lEffendy, adal bebeberapa jenisl film berdasarkanl lsifatnya, antaral 

llain: 

a. Film l Cerital (Storyl lFilm) 

Film l cerita adalahl film yangl mengandung suatul lcerita, yangl lazim 

dipertunjukkanl pada gedungl bioskop menggunakanl para bintangl filmnya 

yangl ltenar. sebagail cerita filml ini harusl mengandung lunsur-unsurl yang 

bisal menyentuh rasa l lmanusia. Film l ini bersifatl auditif lvisual, yangl dapat 

disajikanll pada publicl pada bentukl gambar yangl dapat dilihatl dengan suaral 

yang bisal ldidengar. 

b. Film l berital (lNewsreel) 

Film l isu ataul newsreel adalahl film mengenail lketerangan, peristiwal 

yang lbenar-benarl lterjadi. sebabl sifatnya lberita, makal film yangl disajikan 

wajibl mengandung nilail informasil (lnews value). menggunakanl adanya TVl 
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yang juga l mempunyai sifatl auditif visuall seperti lfilm, makal gosip yangl 

difilmkan bisal dipertunjukkan kepadal publik melauil TV lebihl cepat 

daripadal dipertunjukkan dil bioskop yangl lebih banyak l didominasi diawalil 

film lcerita. 

c. Film l Dokumenterl 

Istilahll dokumenter pertamal kali digunakanl oleh sutradaral lInggris, 

Johnl Grierson buatl mendeskripsikan suatul jenis filml yang dipeloporil oleh 

seorangl Amerika serikatl bernama Robertl lFlaherty. Grierson l 

mendefinisikan filml documenter Flahertyl sebagai karyal ciptaan tentangl 

lfenomena. Titikl berat daril film dokumenterl ini merupakanl fakta ataul 

peristiwa yangl terjadi tidakl jarang filml documenter berkisarl pada lhal-hall 

yang merupakanl deretan manusial dan lalam. 

d. Film l Kartunl 

Titikl berat pembuatanl film kartunl ialah senil llukis. Ditemukannya l 

sinematografi telahl menimbulkan gagasanl pada paral pelukis untukl 

menghidupkan llukisannya. lLukisan-lukisanl tersebut dapatl mengakibatkan 

hall yang lucul serta lmenarik, karenal dapat memainkanl peranan yangl 

mungkin diperankanl oleh lmanusia. Tokohl dalam filml kartun punl dapat 

dibuatl menjadi ajaibl seperti dapatl lterbang, lmenghilang, menjadil besar danl 

kecil secaral ltiba-tibal dan llain-lain. 

4. Unsur-unsur Film 

Dalaml pembuatan sebuahl karya lfilm, diperlukanl sebuah upaya l kerja 

yangl lkolaboratif, yaknil melibatkan sejumlahl keahlian tenagal kreatif yangl 

menghasilkan suatul keutuhan yangl saling mendukungl dan menciptakanl 

perpaduan yangl baik sebagail syarat utamal bagi llahirnya l film yangl lbaik. 

Sumarnol dalam bukunya l menjelaskan lunsur-unsurl yang diperlukanl dalam 

lfilm, dil lantaranya:37 

a. Sutradaral 

                                                             
37 Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film. h. 34-80. 
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Sutradaral menduduki posisil tertinggi daril segi artistikl ialah 

yangl memimpin pembuatanl film lihwall “bagaimanal yang harusl 

ltampak” olehl lpenonton. sutradaral bertanggung jawabl buat 

mengaturl laku padal depan lkamera, mengarahkanl akting sertal 

dialog danl mengontrol posisi l kamera bersamal gerak lkamera, lsuara, 

lpencahayaan, dil samping lhal-hall lain serta menyumbang pada l yang 

akanl terjadi akhirl sebuah lfilm. 

b. Penulisl Skenariol 

Penulisl skenario merupakanl seorang yangl memiliki 

keahlianl untuk menuangkan l sebuah filml dalam bentukl ltertulis. 

Penulisl skenario memilikil tugas untukl menjabarkan lgagasan, jalanl 

lceita, perwatakanl dan lbahasa. Seseorang l menyusun dialogl ke 

dalaml bahasa yangl hidup danl sesuai denganl karakter paral ltokoh. 

c. Penatal Fotografi l (Jurul lKamera) 

Penatal fotografi ataul juru kameral (takl jarang dianggap l 

lcameraman) artinya l tangan kananl sutradara dalaml kerja llapangan. 

besertal sutradara dial bertugas buatl memilih ljenis-jenisl shot danl 

memilih jenisl lensa maupunl filter lensal yang hendakl digunakan danl 

memilih diafragmal kamera danl mengatur lpencahayaan. ial pun 

bertanggungl jawab buatl memeriksa hasill syuting danl menjadi 

pengawasl di prosesl film dil laboratorium agarl mendapatkan hasill 

akhir yangl lbaik. 

d. lPenyuntingl (lEditor) 

Penyuntingl atau Editorl memiliki tugasl menyusun yangl akan 

terjadil syuting hinggal membentuk pengertianl lcerita. Editorl 

bekerja dil bawah pengawasanl sutradara tanpal mematikan 

kreativitasl karena pekerjaanl editor sesuail suatu lkonsepsi. Editorl 

memiliki hakl buat lmemotong, menyempurnakanl serta membentukl 

kembali gambarl atau suaral hasil syutingl buat mendapatkanl isi 

yangl diinginkan padal setiap bagianl atau filml secara lkeseluruhan. 
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e. Penatal Artistik l 

Penatal artistik ialahl seorang yangl mempunyai keahlianl pada 

menyusun l segala sesuatul yang melatarbelakangil cerita lfil, yakni l 

menyangkut ihwall lsetting yangl dimaksud dengan l setting artinyal 

tempat danl saat berlangsungnya l cerita padal lfilm. 

f. Penatal bunyi l 

Penatal suara memilikil tugas buatl merekam suaral baik dil 

lapangan maupunl pada lstudio. perpaduanl unsur suaral ini nantinya l 

akan sebagail jalur suaral yang letaknyal bersebelahan denganl jalur 

gambarl pada yangl akan terjadil akhir filml yang siapl ldiputar. 

g. Penatal Musikl 

Penatal musik artinyal orang yangl bertugas danl bertanggung 

jawabl buat menatal paduan suaral yang berfungsi l buat menambahl 

nilai dramatikl dalam sebuahl lfilm. 

h. Pemeranl 

Pemeranl adalah orangl yang bertugasl buat memainkanl 

kiprah tokohl pada sebuahl lfilm. dial melalui prosesl penokohan 

yangl akan menggerakkanl seorang pemeranl menyajikan 

penampilanl yang ltepat, sepertil cara bertingkahl llaku, ekspresil 

emosi menggunakan l mimik lserta, caral berdialog buatl tokoh cerital 

yang ldibawakannya. 

 

F. Teknik Pengambilan Gambar 

Menurutl lBaskin, adal lima hall yang perlul diperhatikan padal 

pengambilan gambarl dalam kaidahl jurnalistik ltelevisi, padal lantaranya: 

1. Camera angle (sudut pengambilan gambar) 

 yaknil posisi kameral di saatl pengambilan lgambar. lMasing-masingl 

angle punya l makna ltertentu. Cameral angle terbagil menjadi limal bagian 

sudutl lpengambilan, dil lantaranya:38 

                                                             
38 Askurifai Baskin, Jurnalistik Televisi: Teori dan Praktik. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2006) h. 120-137. 
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a. Birdl Eye lView, yaknil suatu teknikl pengambilan gambarl yang 

dilakukanl juru kameral dengan posisil kamera dil atas ketinggianl 

objek yangl ldirekam. Tujuannya l berasal anglel ini artinya l 

memberikan lobjek-objekl yang lemahl dan tidakl lberdaya. 

b. Highl langle, adalahl pengambilan gambarl berasal atasl lobjek. Selamal 

kamera padal atas objekl maka hall ini sudahl diklaim high l langle. 

Kesan l yang ditimbulkanl asal pengambilanl gambar inil artinya kesan l 

‘llemah’, ‘tidakl lberdaya’, ‘ lkesendirian’ sertal kesan lainl yang 

mengandungl konotasi l ‘ldilemahkan’. 

c. Lowl langle, yakni l teknik sudut l pengambilan gambarl asal arahl 

bawah lobjek. Teknikl ini mendeskripsikanl kesan seorangl yang 

berwibawal ataul ‘lberkuasa’. seseorangl yang ditampilkanl 

menggunakan sudut l pengambilan inil akan mempunyai l kesan 

ldominan. 

d. Eyel llevel, adalahl teknik pengambilanl gambar yangl sejajar denganl 

lobjek. yangl akan terjadil berasal teknikl ini menawarkanl tangkapan 

pandanganl mata seorangl yang berdiril sejajar ataul yang mempunyai l 

berukuran tubuhl yang samal dengan lobjek. bisal dikatakan sudutl 

seperti inil tak mengandungl kesan ltertentu. 

e. Frogl leye, merupakanl teknik pengambilanl gambar yangl dilakukan 

denganl ketinggian kameral sejajar denganl dasarl (lalas) kedudukanl 

lobjek. Teknikl ini membuatl kesan dramatisl buat menunjukkanl suatu 

pemandanganl yang laneh, gasall bahkan mengerikanl dan penuhl 

dengan lmisteri ldua. Framel sizel (ukuranl lgambar), yaknil berukuran 

shotl buat menunjukkanl situasi objekl yang bersangkutanl terdapat 2l 

belas bagianl dalam framel size dil lantaranya: 

1) lClose-up, teknikl pengambilan gambarl menggunakan jarakl dari 

batasl kepala hingga l bagian bawah l lleher. Berfungsil buat 

memberil ilustrasi objekl secara ljelas. 
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2) Mediuml close-upl (lMCU), yakni l pengambilan gambarl dengan 

jedal asal batasl ketua hingga l permukaan dadal memiliki fungsil 

buat menegaskanl profil lseorang. 

3) Bigl close-upl (lBCU), pengambilanl gambar menggunakan l jarak 

berasall batas kepalal sampai dagul lobjek. Berfungsi l menonjolkan 

objekl untuk menimbulkanl ekspresi ltertentu. 

4) Extremel close-upl (lECU), pengambilanl gambar yangl ukurannya 

daril jarak yangl sangat dekatl sekali memilikil fungsi untukl 

menunjukkan detaill suatu lobjek. 

5) Midl lshot, pengambilanl gambar dengan l jarak daril batas kepalal 

hingga perutl bagian lbawah. Berfungsil memperlihatkan seorangl 

dengan lsosoknya. 

6) Kneel lshot, pengambilanl gambar asall batas kepalal hingga lututl 

fungsinya buatl memperlihatkan sosokl lobjek. 

7) Extremel close-upl, pengambilanl gambar daril batas kepalal hingga 

kakil fungsinya buatl memperlihatkan objekl menggunakan 

lingkungan l lsekitar. 

8) Longl lshot, pengambilanl gambar holistikl objek penuh l dengan 

latarl belakangnya l fungsinya l buat menunjukkanl objek 

menggunakan l latar lbelakangnya. 

9) Onel lshot, teknikl pengambilan gambarl dengan satu l lobjek. 

memperlihatkanl seorang padal lframe. 

10) Twol lshot, teknik l pengambilan gambarl dua lobjek. Menampilkanl 

adegan dual objek sedangl lberinteraksi. 

11) Threel lshot, teknikl pengambilan gambarl tiga lobjek. 

menunjukkanl tiga orangl menggunakan linteraksi. 

12) classl lshot, teknikl pengambilan gambarl dengan memperlihatkanl 

objek lebihl dari tigal lorang. Gerakanl lKamera, yaknil posisi 

kameral ldiam, sementaral objek bidikanl lbergerak. adal tiga 

gerakanl kamera antaral llain: 

13) Zooml and zooml lout (gerakanl mendekat sertal lmenjauh). 
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14) lTilting/ tilll up andl till downl (gerakanl dari bawahl ke atasl dan dari l 

atas kel lbawah). 

15) Panningl right andl panning leftl (gerakanl kamera daril kiri kel 

kanan sertal dari kananl ke arahl lkiri). 

2. Gerakan objek 

yaknil posisi kameral ldiam, sementaral objek bidikanl lbergerak. adal tiga 

gerakanl lobjek, antaral llain: 

a. lObjekl sejajar denganl lkamera 

b. Walkl lin/walkl awayl (gerakanl objek menjauhl serta lmendekat) 

c. Framingl (masuknya l objek kel pada framel film yangl sebelumnya 

lkosong). 

3. Komposisi  

yaknil seni menempatkanl gambar dil posisi yangl baik sertal enak 

ldipandang. Komposisi l pada sebuahl frame dipengaruhil oleh tigal lfaktor, 

antaral llain: 

a. lHeadroom, yakni l teknik pengaturanl frame dil bagian atasl sampai bagian l 

bawah kepalal lobjek. 

b. lNoseroom, yakni l jarak pandangl seorang terhadapl objek lainnya l baik ke l 

arah kiril maupun kel lkanan. 

c. Lookingl lspace, yaknil bagian ruanganl depan ataul belakang lobjek. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Prastowo mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu 

metode yang digunakan untuk mempelajari atau meneliti objek-objek dalam 

lingkungan alamiahnya dengan menggunakan metode-metode alamiah, 

tanpa manipulasi atau pengujian hipotesis, apabila hasil penelitian bersifat 

non-metodologis. Penelitian generalisasi berdasarkan ukuran kuantitatif, 

namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati.39 Metode 

penelitian ini menggunakam metode deskriptif. seperti yang didefisinikan 

oleh Jalaluddin Rakhmat sebagai metode yang memaparkan situasi atau 

peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 

menguji hipotesis atau membuat prediksi40. 

B. Sumber Data  

1. Data primer, yaitu data berupa dokumen elektronik yang diperoleh dari arsip 

film “Pengabdi Setan dua” berupa video dan gambar adegan yang berkaitan 

dengan penelitian yang dipilih. 

2. Data sekunder. Data diperoleh dari literatur yang mendukung data primer, 

seperti buku, artikel, internet, dan literatur terkait lainnya yang menggunakan 

bahan penelitian. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah film ``Pengabdi Setan 2 ( Communion )'', dan 

objek penelitiannya adalah foto-foto adegan, cerita, dan percakapan yang 

berkaitan dengan fenomena musyrik yang terdapat dalam film ``Pengabdi 

Setan''. 

 

                                                             
39 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016). h. 24. 

40 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 Berikut langkah-langkah teknik pengumpulan data pada penelitian ini. 

1. Observasi 

Observasi adalah aktivitas mengamati dengan cermat, mencatat 

kejadian yang terjadi, serta mempertimbangkan hubungan antara 

berbagai elemen dalam kejadian tersebut. Pengamatan selalu merupakan 

bagian dari penelitian, yang dapat dilakukan baik di lingkungan 

laboratorium maupun dalam konteks alami.  

 

Dalam studi ini, pengamatan dilakukan sebagai observasi non 

partisipan, di mana peneliti berperan sebagai pengamat atau saksi 

terhadap suatu peristiwa yang menjadi fokus penelitian. Di sini, peneliti 

tidak hanya berfungsi sebagai pengamat, tetapi juga sebagai pengamat 

aktif dengan memperhatikan adegan dan percakapan dalam film 

‘Pengabdi Setan 2’. Penulis lalu melakukan pencatatan dan 

mengidentifikasi elemen-elemen penting yang menjadi fokus utama 

konflik yang telah dipilih serta menganalisisnya dengan menggunakan 

metode yang telah ditetapkan 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Kartono yang dikutip dalam buku Metode Penelitian 

Kualitatif karya Imam Gunawan, dokumen adalah catatan peristiwa masa 

lalu yang berupa tulisan, lukisan, atau karya monumental seseorang. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian akan lebih dianggap Bila didukung oleh 

dokumen41. Dalam penelitian ini, penulis telah mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan film “Pengabdi Setan” antara 

lain film dalam format soft copy, dokumen-dokumen seperti resensi, 

                                                             
41 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, h. 176. 
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literatur film dari internet dan media lainnya, serta penggunaan buku-

buku terkait Melalui penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data  ini menggunakan Metode analisis semiotika l 

dengan contohl yang digagasl oleh Rolandl lBarthes. Barthesl memakai katal 

“ordersl of lsignification”. Firstl order significationl artinya ldenotasi. 

Sedangkanl konotasi ialahl second orderl of lsignification . Lewatl model inil 

Barthes menjelaskanl bahwa signifikasi l tahap pertamal artinya korelasil 

antara sebuahl indikasi terhadapl realitas leksternal. Itul yang disebut l Barthes 

sebagail denotasi yaitul makna palingl konkret asall pertandal (lsign)42. Pada 

pengertian umum, denotasi umumnya dimengerti sebagai makna harfiah, 

makna yang sesungguhnya, bahkan kadang kala pula diklaim menggunakan 

surat keterangan atau acuan. Konotasi artinya kata yang dipergunakan 

Barthes buat menunjukkan signifikasi tahap ke 2. . Hal ini menggambarkan 

hubungan yang terjadi waktu pertanda bertemu dengan perasaan atau emosi 

asal pembaca dan nilai-nilai kebudayaannya. menggunakan kata lain, 

denotasi ialah apa yang digambarkan pertanda terhadap sebuah objek, 

sedangkan makna konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. di 

signifikasi tahap ke 2 yang berhubungan menggunakan isi, tanda bekerja 

melalui mitos (myth). Mitos43 merupakan bagaimana kebudayaan 

mengungkapkan atau memahami beberapa aspek perihal empiris dan tanda-

tanda alam. Mitos merupakan suatu sarana pada mana suatu ideologi 

berwujud. Siapapun mampu menemukan ideologi dalam teks dengan jalan 

meneliti konotasi-konotasi yang terdapat di dalamnya. 

 

 
                                                             
42 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan 

Skripsi Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013). h. 21-22 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

1. Sekilas Tentang Film Pengabdi Setan 2 

Film Pengabdi Setan 2: Communion merupakan film horror yang bercerita 

ketika Beberapa44 tahun setelah berhasil menyelamatkan diri dari kejadian 

mengerikan yang membuat mereka kehilangan ibu dan si bungsu Ian, Rini dan 

adik-adiknya, Toni dan Bondi, serta Bapak tinggal di rumah susun karena 

percaya tinggal di rumah susun aman jika terjadi sesuatu karena ada banyak 

orang. Namun, mereka segera menyadari bahwa tinggal bersama banyak orang 

mungkin juga sangat berbahaya, jika mereka tidak sangat mengenali siapa saja 

yang menjadi tetangga mereka. Pada sebuah malam penuh teror, Rini dan 

Keluarganya harus kembali menyelamatkan diri. Tapi kali ini, mungkin sudah 

terlambat untuk lari. 

 Film Pengabdi Setan 2: Communion menjadi salah satu film layar lebar 

paling laris di kancah perfilman Indonesia. Dilansir dari laman situs 

filmindonesia.or.id, film Pengabdi Setan 2:Communion,menempati peringkat 

kedua dalam perolehan jumlah penonton pada tahun 2022, dengan pencapaian 

sebanyak 6.390.970 penonton.45 

      Pada hari pertama penanyangan, Pengabdi Setan 2: Communion berhasil 

menembus 701 ribu penonton. Karena animo yang begitu besar, film ini disebut-

sebut sebagai tanda bangkitnya kualitas film horor Indonesia. 

 

                                                             
44 Satan's Slaves 2: Communion (2022) - Plot - IMDb 

45 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/09/10-film-indonesia- dengan-jumlah-

penonton-terbanyak-hari-pertama-pengabdi-setan-2-masuk- daftar diakses pada tanggal 10 Oktober 

2024 

https://www.imdb.com/title/tt16915972/plotsummary/?ref_=tt_stry_pl
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/09/10-film-indonesia-dengan-jumlah-penonton-terbanyak-hari-pertama-pengabdi-setan-2-masuk-daftar
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/09/10-film-indonesia-dengan-jumlah-penonton-terbanyak-hari-pertama-pengabdi-setan-2-masuk-daftar
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/09/10-film-indonesia-dengan-jumlah-penonton-terbanyak-hari-pertama-pengabdi-setan-2-masuk-daftar
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/09/10-film-indonesia-dengan-jumlah-penonton-terbanyak-hari-pertama-pengabdi-setan-2-masuk-daftar
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Dari gambar di atas terlihat bahwa pada hari pertama penanyangan tahun 

2016-2022, film Pengabdi Setan 2: Communion menduduki posisi kedua yang 

mampu mendatangkan penonton terbanyak di hari pertamanya dengan capaian 

701 ribu penonton. Pada peringkat pertama, terdapat film "Dilan 1991 "(800 ribu 

penonton) serta di urutan ketiga terdapat film Milea: Suara Dari Dilan (404 ribu 

penonton). Dari gambar di atas juga menunjukkan jika film "Pengabdi Setan 2: 

Communion" unggul jauh dari film bergenre horor lainnya, yakni film" KKN Di 

Desa Penari"di posisi keempat serta film "Danur 3: Sunyaruri" dan "Suzzana: 

Bernapas Dalam Kubur" yang masing-masing menempati peringkat tujuh dan 

sepuluh.Selain prestasi di atas, berbagai macam penghargaan pun telah diraih pada 

berbagai ajang penganugerahan film. Salah satunya dalam ajang Festival Film 

Indonesia (FFI) ke-42 yang diselenggarakan pada tanggal 22 November 2022, 

film Pengabdi Setan 2: Communion masuk dalam tujuh Nominasi peraih 

penghargaan dan berhasil membawa pulang dua penghargaan yaitu Penata Suara 

Terbaik dan Penata Efek Visual Terbaik. Atas prestasinya tersebut, film Pengabdi 

Setan 2: Communion menjadi film pertama yang dibuat dengan teknologi IMAX 

dan akan tayang secara eksklusif di Shudder, Amerika Serikat (AS), Kanada, 

Inggris, Irlandia, Australia, dan Selandia.Pengabdi Setan 2: Communion berhasil 

menggebrak dunia film horor Indonesia dengan konstruksi cerita yang bagus, 

pengambilan gambar yang sempurna, efek seram yang benar-benar mengerikan, 

serta beberapa jumpscare yang sukses membikin jantung penonton berloncatan ke 

sana ke mari, sehingga layak jika film Pengabdi Setan 2: Communion 

mendapatkan prestasi sebagai salah satu film horor terlaris saat ini. 

gambar 4.1 
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2. Sinopsis Film Pengabdi Setan 2 

Pada tanggal 17 April 1955,46 Budiman Syailendra menerima permintaan 

dari Heru Kusuma, seorang komandan polisi dan sahabat lama, untuk meliput 

penemuan puluhan mayat yang ditemukan bersujud di Observatorium Bosscha. 

Heru enggan menangani kasus ini secara resmi, khawatir langkah tersebut akan 

mengganggu jalannya Konferensi Asia–Afrika di Bandung. Ia meminta Budiman 

untuk menyelidiki secara diam-diam dan menyebarkan informasi mengenai temuan 

tersebut. 

Setelah hampir tiga dekade, pada tahun 1984, Rini Suwono beserta 

keluarganya. ayahnya Bahri dan adik-adiknya, Toni serta Bondi membuat rumah 

baru di lantai 8 sebuah rumah susun pemerintah di Jakarta Utara, tidak jauh dari 

laut. Di samping rumah mereka tinggal Wisnu Hendrawan, seorang yatim piatu 

yang tinggal bersama ibunya yang tuna rungu sejak ayahnya meninggal akibat 

kebakaran. 

Suatu hari, Bondi dan teman-temannya, Ari Gunawan dan Darto Suhaimi, 

mulai menggali pekarangan rumah susun yang konon menyimpan makam. Namun, 

Ari harus pulang lebih awal untuk menjaga adiknya, Wina Endarti. Sementara itu, 

Toni jatuh hati pada Tari Daryati, wanita yang tinggal di lantai 9, tetapi Tari 

menolak perasaan Dino Suhendar, pemuda dari lantai 13 yang juga tertarik 

padanya. 

Tragedi menimpa pada 16 April 1984, ketika sebuah lift mengalami 

kecelakaan, menewaskan hampir seluruh isi di dalamnya, termasuk ibu Wisnu dan 

ayah Ari, serta empat anak kecil yang sedang memungut uang logam. 

Keberuntungan berpihak pada Bahri, yang menjadi satu-satunya penyintas. Para 

korban kemudian dikafani di unit masing-masing, bersiap untuk dimakamkan 

keesokan harinya. Namun, berita akan badai besar membuat banyak penghuni 

rumah susun pergi mengungsi. Memasuki malam, listrik padam dan banjir melanda 

lantai dasar, memerangkap penghuni yang masih berada di dalam. 

                                                             
46 https://www-cnnindonesia-

com.cdn.ampproject.org/v/s/www.cnnindonesia.com/hiburan/20220804150150-220-

830331/sinopsis-pengabdi-setan-2-communion-babak-baru-teror-horor-ibu/ 
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Di sisi lain, Budiman menerima kiriman paket dari Heru yang telah 

meninggal karena bunuh diri. Di dalam paket tersebut terdapat berbagai benda, 

antara lain foto Bahri semasa muda, gambar rumah susun yang baru dibangun, dan 

alat penyiksa bernama pear of anguish. Merasa ada bahaya yang mengancam di 

rumah susun, Budiman berupaya mendatangi lokasi tersebut, namun tak ada satu 

pun yang bersedia mengantarnya karena banjir yang melanda. 

Di tengah kegelapan, Ari dijemput Bondi dan Darto, meninggalkan Wina 

dan ibunya di lantai 10. Wina tidak bisa melupakan kenangan tragis temannya yang 

tewas dalam kecelakaan lift. Dia mendengar suara ibunya dari lift, yang entah 

mengapa terbuka. Ketika ia masuk, Wina sadar lift itu tidak memiliki gerbong, dan 

ia terseret melayang di udara sebelum akhirnya terjatuh dan meninggal. 

Sementara itu, Toni berusaha memperbaiki radio milik Tari yang rusak. 

Namun, saat radio itu mulai menyiarkan suara wanita yang terjebak di sebuah liang, 

Tari langsung menyerahkannya kembali. Setelah membuang radio tersebut, Toni 

membantu Ustadz Mahmud menutup jendela-jendela yang terbuka di unit-unit 

lainnya. 

Setelah tiba di lantai 13, Dino meminta Toni untuk mengambil garpu yang 

terjatuh ke unit sebelah. Di sana, Toni menemukan album foto yang menampilkan 

gambar rumah susun baru, orang-orang yang sering dia lihat saat ibunya tampil, 

serta sebuah foto Raminom yang sangat mirip dengan ibunya. Tercengang, Toni 

segera keluar dengan diikuti oleh Dino untuk menjemput Tari, yang baru saja 

diganggu oleh pocong saat salat. 

Sementara itu, Rini dan Wisnu mengunjungi unit Ari dan menemukan jasad 

ibu Ari yang tewas bunuh diri. Saat bertemu dengan Toni, Dino, dan Tari, Rini 

membuka koper milik Bahri dan terkejut mendapati isinya adalah puluhan jari 

manusia. Dino dan Tari memutuskan untuk meninggalkan rumah susun, berpisah 

dengan Rini, Toni, dan Wisnu yang berniat mencari Bondi terlebih dahulu. 

Namun, Tari berubah pikiran dan kembali ke atas, di mana dia dihantui oleh 

Ustaz Mahmud, yang dibunuh dan kini menjadi arwah gentayangan. Ketika 

bersembunyi di tempat sampah, dia terkejut oleh radionya yang terkutuk serta sosok 

pocong korban kecelakaan lift, yang menyebabkan dia terjatuh dan kehilangan 
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nyawa. Dino pun menemui nasib serupa ketika dia dikejutkan oleh Raminom 

hingga lehernya tertusuk garpu rumput. 

Ari, Bondi, dan Darto memasuki unit Ketua RT di lantai 2, menemukan foto 

yang mengungkapkan bahwa rumah susun itu dibangun di atas pemakaman. 

Mereka juga menyadari bahwa meski gedung tersebut memiliki 15 lantai, tidak ada 

tangga yang mengarah ke lantai 15. Di lantai 14, mereka bertemu Ian, anak bungsu 

Suwono yang diculik oleh pengabdi setan tiga tahun lalu, di sebuah unit yang tidak 

terkunci. Ketika Rini dan Wisnu tiba, Wisnu dapat berkomunikasi dengan Ian 

menggunakan bahasa isyarat. Rini bertekad membawa Ian ke bawah, tetapi mereka 

terhalang oleh Bahri. 

Melihat Ian, Bahri langsung menyerang, dan lampu semprong yang dibawa 

Rini mendadak mati. Dalam kegelapan, mereka melarikan diri panik, dikejar oleh 

mayat-mayat dari kecelakaan lift yang bangkit, sementara pengabdi setan berjubah 

hitam muncul dari segala arah. Rini pun dipukul oleh salah satu sosok hitam itu dan 

jatuh pingsan. 

Ketika Rini terbangun, dia mendapati dirinya berada di lantai 15 yang 

tersembunyi, di mana Ian memimpin orkestra para pengabdi setan bersama 

Raminom dan mayat-mayat yang bangkit di sampingnya. Ian memberi Rini daun 

peterseli yang membuatnya terbuai dalam mimpi indah, namun Rini segera sadar 

dan memuntahkan daun tersebut. Dalam pandangannya, dia melihat Bahri 

dieksekusi dengan ditarik oleh empat kuda dari arah yang berbeda hingga tewas. 

Saat Toni terikat, Budiman dan Wisnu datang. Budiman menembakkan 

pistol ke arah para pengabdi setan, sambil melemparkan biji saga hitam ke 

kelompok pocong agar mereka tidak menyerang, dan mengarahkan alat penyiksa 

pear of anguish ke Raminom hingga sosok itu terlempar ke atas. Setelah membekuk 

Ian, Rini turun ke lantai terbawah bersama Budiman, Wisnu, Toni, dan Bondi, 

dibantu oleh Ari dan Darto menuju perahu untuk mencoba melarikan diri. 

Dalam perahu, Budiman menceritakan tentang Bahri yang bergabung 

dengan pemuja Raminom. Ia mengajak istrinya, Mawarni, untuk ikut serta agar 

mereka dapat memiliki anak dan agar Mawarni bisa menjadi penyanyi terkenal. 

Namun, Bahri kemudian ingin mengakhiri keterlibatannya dengan sekte pemuja 
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setan tersebut. Sayangnya, untuk melakukannya, ia harus memenuhi syarat 

mengerikan: membunuh seribu jiwa. Akibatnya, ia pun terpaksa menjalani 

kehidupan sebagai penembak misterius. Budiman juga mengungkapkan bahwa 

sebenarnya Bahri adalah target sekte itu, bukan Mawarni. 

Keesokan harinya, Darminah dan Batara mengunjungi rumah susun, di 

mana mereka mengungkapkan bahwa mereka merupakan pemilik unit yang terletak 

di sebelah unit Dino. Darminah merasa menyesal karena tidak hadir dalam 

peristiwa malam sebelumnya, namun Batara menenangkan hatinya, 

meyakinkannya bahwa semua kejadian tersebut sesuai rencana mereka. Dalam 

pembicaraan, mereka menyadari bahwa orang-orang di sekitar tidak mengetahui 

posisi mereka yang sebenarnya, lalu menari bersama. Kamera kemudian beralih ke 

sebuah foto bertuliskan "Bandung, 1955", menampilkan Darminah dan Batara yang 

tampak muda, seolah waktu tidak berpengaruh pada wajah mereka. 

3. Profil Produser,Sutradara dan Pemeran 

a. Profil Produser  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gope T. Samtani, 47yang lahir pada 1 Oktober 1943 di Surakarta, Jawa 

Tengah, adalah seorang pengusaha dan produser film terkenal asal Indonesia. Ia 

dikenal sebagai pendiri dan pemilik rumah produksi Rapi Films. Meskipun pada 

masa mudanya memiliki cita-cita untuk menjadi dokter, impian tersebut tidak 

terwujud. Sebagai gantinya, Gope merintis kariernya sebagai pedagang pakaian 

sebelum akhirnya mendirikan Rapi Films. 

                                                             
47 https://www.festivalfilm.id/arsip/name/gope-t-samtani 

gambar 4,2 
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Sejak kecil, Gope telah memiliki ketertarikan yang mendalam terhadap 

dunia film. Ketika mendirikan Rapi Films pada tahun 1968, ia memulai usahanya 

dengan modal sekitar Rp 3 juta. Awalnya, perusahaan ini didirikan sebagai usaha 

ekspor-impor. Dalam mengembangkan Rapi Films, Gope tidak ragu untuk meminta 

nasihat dari kakaknya, Subagio Samtani, yang sudah berpengalaman sebagai 

produser di PT Sambung Film, serta Turino Djunaidi dari PT Sarinande Film. 

Produksi pertama Rapi Films, berjudul "Air Mata Kekasih," dirilis pada 

tahun 1970 dan langsung meraih kesuksesan. Dengan rata-rata tiga film yang 

diproduksi setiap tahun, hingga awal tahun 1985, perusahaan yang dipimpin oleh 

Gope telah meluncurkan 45 judul film. 

Gope T. Samtani juga telah menerima berbagai penghargaan, termasuk 

penghargaan Parfi sebagai Produser Teladan. Ia dua kali mendapatkan piala 

Antemas, yang diberikan untuk film terlaris, melalui film "Rahasia Perkawinan" di 

Festival Film Indonesia 1981 di Semarang dan "Nyi Blorong" di Festival Film 

Indonesia 1983 di Medan. 

b. Profil Sutradara 

 

 

 

 

 

 

 

Joko 48Anwar lahir pada tanggal 3 Januari 1976 di sebuah kawasan perkampungan 

miskin di Medan, Sumatra Utara dan tumbuh besar dengan menonton film-film 

                                                             
48 https://m-kumparan-com.cdn.ampproject.org/v/s/m.kumparan.com/amp/profil-tokoh/profil-joko-

anwar-sutradara-indonesia-dengan-segudang-karya- 

gambar 4.3 
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kungfu dan horor. Sejak duduk di sekolah menengah pertama, Selain itu, ia juga 

menulis dan mendeskripsikan drama . Joko kemudian mendaftar di Institut 

Teknologi Bandung untuk mempelajari teknik penerbangan karena para siswa tidak 

begitu tertarik untuk masuk ke sekolah film . Setelah lulus kuliah pada tahun 1999, 

ia bekerja sebagai wartawan untuk The Jakarta Post sebelum menjadi kritikus film. 

Saat mendiskusikan kisah Nia Dinata dengan Jakarta Post, produser 

sekaligus sutradara film tersebut , Joko , sangat mendukung dan membantu 

menjelaskan proyek film tersebut , yang kemudian dikenal denganjudul Arisan! 

(2003). Film Kesuksesan kesuksesanini bersifat komersial dan kritis, dan telah 

memenangkan beberapa penghargaan baik di dalam maupun luar negeri, termasuk 

" Film Terbaik " di MTV Indonesia Movie Awards 2004 dan " Film Terbaik " di 

Festival Film Indonesia 2004 .bersifat komersial dan kritis ,Film ini telah 

memenangkan beberapa penghargaan baik di dalam maupun luar negeri, termasuk 

" Film Terbaik " di MTV Indonesia Movie Awards 2004 dan "Film Terbaik" di 

Festival Film Indonesia 2004 . 

c. Tara Basro  

 

 

 

 

 

 

 

  

Andi  49Mutiara Pertiwi Basro atau yang lebih dikenal dengan Tara Basro 

lahir di Jakarta, 11 Juni 1990 merupakan seorang show dan aktris berkebangsaan 

Indonesia. Graduated class GADIS Sampul 2005 ini memulai make a big 

appearance di dunia perfilman Indonesia dengan tampil sebagai Putri dalam sekuel 

terbaru Catatan Si Boy pada tahun 2011 berjudul Catatan (Harian) Si Boy. Setahun 

                                                             
49 https://www.themoviedb.org/movie/925786-pengabdi-setan-2-communion/cast 

gambar 4.4 
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berikutnya Tara tampil dalam sebuah film omnibus bergenre horor Hi5teria dan 

sebuah film dramatization Rumah dan Musim Hujan. Setelah hanya membintangi 

satu film tahun 2013 bersama Pandji Pragiwaksono dalam Make Cash, Tara 

membintangi empat film tahun 2014 yaitu Princess, Bajak Laut dan Outsider film 

omnibus bergenre keluarga, The Correct One sebuah film dramatization romantis 

berbahasa Inggris, Executioners sebuah film thriller kerja sama Indonesia dan 

Jepang, dan Pendekar Tongkat Emas sebuah film tentang dunia persilatan. Pada 

tahun 2015 Tara berhasil meraih penghargaan Aktris Terbaikdalam Celebration 

Film Indonesia 2015 melalui peran sebagai Sari di film A Duplicate of My Intellect 

karya Joko Anwar. 

d. Endy Arfian 

 

 

 

 

 

  

Arfiandi Eka Putra atau dikenal dengan Endy Arfian lahir di Jakarta, 22 Mei 

2001 merupakan seorang aktor berkebangsaan Indonesia dan mempunyai darah 

campuran Jerman-Jawa. Endy merupakan anak tunggal dari pasangan Adi Hartadi 

(ayah) dan Jayanti Haskara Dwi Putri (ibu). 

e. Nasar Anuz 

 

 

 

 

Gambar 3.5 

gambar 4,5 

gambar 4.6  
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Nasar Zahran Ahmad atau lebih dikenal dengan Nasar Anuz lahir di Jakarta, 

12 Juli 2007 adalah seorang aktor televisi Indonesia. Dia dikenal karena perannya 

di pertunjukan Catatan Hati Seorang Istri sebagai Dante, Putri Titipan Tuhan 

sebagai Fauzan Salman dan Tuhan Beri Kami Cinta sebagai Ayu 

f. Bont Palarae 

 

 

 

 

 

Bront Palarae atau bernama asli Nasrul Suhaimin Bin Saifuddin lahir di Alor 

Setar, Kedah, Malaysia, 27 September 1978 adalah seorang aktor, penulis skenario, 

sutradara, dan produser asal Malaysia. Dia merupakan keturunan Melayu, Punjab- 

Pakistan, dan Thai. Pada 2005, dia menerima beasiswa dari pemerintah Italia untuk 

mengikuti kursus singkat dalam Bahasa dan Budaya di Universitas untuk Orang 

Asing Perugia, Italia. Dia memperpanjang masa tinggal dan mengelilingi negeri 

tersebut selama empat bulan berikutnya. 

g. Ayu Laksmi  

 

 

 

 

 Gambar 3.7 

I Gusti Ayu Laksmiyani (dikenal sebagai Ayu Laksmi) lahir di Singaraja, 

Bali 25 November 1967 merupakan penyanyi, penulis lagu, penari, aktris film dan 

teater berkebangsaan Indonesia. Sempat dikenal sebagai lady rocker di awal 90-an. 

gambar 4.7  

gambar 4.8 
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Pada tahun 2011, 20 tahun sejak album pertamanya dirilis, ia muncul kembali. 

dengan album terbarunya, Svara Semesta. Saat ini Ayu Laksmi kembali aktif dalam 

berbagai Music Festival/event berskala lokal, nasional maupun International. 

h. Muhammad Adhiyat 

 

 

 

 

  

Muhammad Adhiyat Abdulkadir (lahir 28 Februari 2011) adalah pemeran 

dan presenter berkebangsaan Indonesia. Namanya mulai dikenal sejak memerankan 

tokoh Ian dalam film Pengabdi Setan pada tahun 2017, yang mengantarkannya 

memperoleh berbagai penghargaan. 

i. Wisnu Hendrawan 

 

 

 

 

 

Teuku Muzakki Ramdhan (lahir 11 Agustus 2009) merupakan pemeran, 

penyanyi, dan model berkebangsaan Indonesia keturunan Aceh. Muzakki 

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari pasangan Raja dan Meli Amalia. 

Ibunya mempunyai usaha di bidang makanan dengan nama yang diambil dari. 

 

 

gambar 4.9  

gambar 4.10 



 

53 
 

j. Ratu Felisha 

 

 

 

 

 

  

Ratu Felisha Renatya (lahir 16 Oktober 1983) adalah pemeran, model, dan 

pengusaha berkebangsaan Indonesia. Ia memulai kariernya dari modeling dengan 

meraih penghargaan juara favorit pilihan pembaca dalam pemilihan Wajah Femina 

tahun 2001. 

k. Egy Fedly 

 

 

 

 

  

Egi Fedly (lahir 11 September 1956; umur 61 tahun) Aktor Indonesia . Ia 

pertama kali pertama kali diperkenalkandiperkenalkan ke sinetron dan kemudian 

beralih ke bermain sinema layar lebar .ke sinetron dan kemudian pindah ke bermain 

di bioskop layar lebar. Film yang pernah telah dirilisantara lain Fiksi (2008), Puber 

(2008), Belenggu (2012), termasukMenit (2013), Nenek Siam (2015), Guru 

Bangsa: Tjokroaminoto ( 2015), Alif Lam Mim (2015), The Journey : Mencari 

Mata Air (2015), Headshoot (2015), Marlina Si Pembunuh Empat Babak (2016), 

Parakang (2016), Nyai Ahmad Dahlan (2016), Jaelangkung (2017), dan Pengabdi 

Setan (2017). 

gamabr 4.11  

gamabr 4.12 
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l. Jourdy Pranata  

 

 

 

 

  

Jourdy Pranata (lahir 2 Januari 1994) adalah pemeran, model, penyanyi, dan 

pembawa acara televisi berkebangsaan Indonesia. Setelah menyelesaikan 

pendidikannya di Universitas Telkom, Jourdy berkarier sebagai kru film dan 

beberapa kali terlibat sebagai figuran, ia kemudian serius untuk menjalani bidang 

seni peran sejak 2018 dan mendapatkan peran dalam film Habibie & Ainun 3. 

Jourdy memenangkan penghargaan sebagai pemeran utama pria terfavorit dalam 

Indonesian Movie Actors Awards 2022 berkat perannya dalam film Kukira Kau 

Rumah. 

m. Kiki Narendra 

 

 

 

 gamabr 4.14  

Irenius Narendra, yang dikenal sebagai Kiki Narendra (lahir 28 Juni 1979) 

adalah pemeran dan musisi berkebangsaan Indonesia. Kiki  mengawali  kariernya  

di  dunia  hiburan  dengan mempelajari seni peran di pusat pembelajaran teater, 

yakni Teater Populer pada 2009. 

Pada tahun 2012, Kiki memulai debutnya dalam berakting, yakni dengan 

membintangi film layar lebar Tampan Tailor. Selain itu, pada tahun yang sama, Kiki 

juga terjun ke industri musik. Ia bergabung  sebagai  gitaris  dalam  grup  musik  

Lucka  yang mengusung genre rock. 

 

gambar 4.13 
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B. Analisis Makna Denotasi,Konotasi Dan Mitos Pada Film Pengabdi Setan 2 

(Communion) 

Film Pengabdi Setan 2 Communion hadir dengan menyuguhkan Penonton 

atau Penikmat Film Horor dengan jalan cerita yang menarik, adegan-adegan seram 

yang meguras adrenalin penonton serta terdapat nilai nilai kesyirikan yang disajikan 

oleh film ini. Dalam beberapa scene  ditampilkan beberapa adegan dan dialog yang 

mengandung fenomena atau gambaran yang mengandung unsur syirik . 

Maka dari itu, peneliti telah menemukan Tujuh ( 7 ) scene dalam film 

Pengabdi Setan 2 Communion yang berkaitan dengan fenomena Syirik yang di 

analisis menggunakan semiotika Roland Barthes yang terdiri dari denotasi, konotasi, 

mitos.   

 

1. Scene 1 ( Fenomena mayat bersujud dihadapan Raminom ketua sekte Pengabdi 

setan )     Tabel 4.1 

Shot Dialog/ suara /teks Visual 

Long shot 
Suara jepretan kamera budiman  

 

 

 

 

 

  

Menit 04:40 

 
Penanda Petanda 

 
Budiman memotret kejadian 

mayat yang sedang bersujud 

sebuah foto raminom ( ketua 

Sekte Pengabdi setan 2) 

Budiman yang berpropesi sebagai wartawan 

media cetak memotret fenomena mayat yang 

sedang bersujud dihadapan foto raminom ( 

ketua Sekte Pengabdi Setan) guna membuat 

berita di media cetak miliknya atas kejadian 

tersebut 
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a. Makna denotasi  

Makna Denotasi pada adegan ini adalah budiman seorang Wartawan media 

cetak yang sedang memasuki Gedung Obsevatorium Bosscha yang berada di 

Bandung. Mendokumentasikan kejadian mayat yang bersujud dihadapan foto 

bertuliskan Raminom. 

  

b. Makna konotasi  

Makna Konotasi pada adegan ini adalah budiman  seorang yang berprofesi 

wartawan memotret fenomena mayat yang menyembah foto Raminom. Yang 

merupakan salah satu bentuk kejadian  kesyirikan  yang akhirnya di muat di 

media cetak miliknya, guna menyebarluaskan tentang kejadian tersebut. Agar 

menghimbau masyrakat tentang bahaya fenomena syirik yang di buat oleh 

budiman. Fenomena syirik ini merupakan perbuatan Syirik akbar/ jali adalah 

perbuatan yang jelas-jelas menganggap adanya tuhan selain Allah SWT dan 

menjadikannya sebagai tandingan-Nya. Syirik l ini menjadil penyebabl 

keluarnya l seseorang daril agama lIslam, danl orang yangl bersangkutan jikal 

meninggal dalaml keadaan ldemikian, akanl kekal dil dalam lneraka. Hakikatl 

syirik akbarl adalah memalingkanl salah satul jenis ibadahl kepada selainl lAllah! 

Sepertil memohon danl taat kepadal selain lAllah. 

c. Makna Mitos  

Makna Mitos pada adegan ini adalah menyebah selain kepada allah seperti 

jin setan dan lain sebagainya,salah satu perbuatan Syrik besar ( Syirik Akbar). 

Dalam ajaran Agama Islam orang -orang yang melakukan perbuatan 

menyekutukan allah tidak akan diampuni dosanya oleh Allah Swt. Orang – 

orang seperti itu akan mendapatkan balasan di akhirat nanti oleh Allah di 

tempatkan dineraka jahanam. 
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2. Scene 2 ( fenomena korban tumbal lift rusak )  

Table 4,2 

Shoot  Dialog / suara / Teks Visual 

Medium 

Shoot  

 

 

 

 

full Shoot 

Wisnu tolong wisnu tolong  

 

 

 

 

 

 

 

 

Membaca kalimat tauhid "La 

ilaha illalah" 

 

 

 

 

 

 

Menit 39 : 24 

 

 

 

 

 

 

Menit 41 :16 

 Penanda Petanda 

 Warga rusun yang sedang 

didalam lift mengalami 

kepanikan tiba-tiba lift yang 

digunakan untuk mobillitas 

warga mengalami kerusakan 

secarara mendadak. Salah satu 

anak kecil bernama wisnu 

berhasil keluar dari lift tersebut. 

Wisnu pun berupaya 

menyelematkan ibunya dari lift 

tersebut ,namun hasilnya nihil 

ibu wisnu menjadi korban atas 

kecelakaan lift rusak tersebut. 

Lalu para korban kecelakkan lift 

Orang -orang rusun yang sedang 

berada di dalam lift mengalami 

ketakutan secara tiba- tiba lift yang 

digunakan untuk  naik turun tangga 

mengalami kerusakan secara 

mendadak . wisnu berhasil yang 

terjebak dalam gerbong lift 

tersebut akhirnya berhasil berkat 

upaya ibunya yang mengangkat 

tubuh wisnu ketika lift terbuka 

sedikit. Lalu wisnu pun keluar dari 

gerbong lift tersebut. Lalu wisnu 

pun berupaya membantu ibunya 

keluar  dengan menggegam tangan 
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tersebut langsung di evakuasi dan 

dikafani di unit masing-masing 

ibunya namun pintu gerbong lift 

perlahan mulai tertutup. Wisnu 

pun tidak bisa menyelamatkan 

ibunya dan gerbong lift tersebut 

jatuh ke lantai dasar dan 

menewaskan orang yang terjebak 

dalam gerbong lift tersebut. 

Akhirnya korban tewas kecelakaan 

lift di evakuasi oleh warga rusun 

lalu di kafani di unit masing -

masing. Salah satu korban  selamat 

dari kecelakaan lift tersebut hanya 

bapaknya rini karena saat di 

interograsi polisi pak bahri dia 

mengaku pingsan saat terjebak 

didalam gerbong lift. 

 

a. Makna Denotasi 

Makna denotasi pada bagian ini adalah Warga rusun mengalami 

ketakutakan histeris dikarenakan gerbong lift yang digunakan warga susun 

tiba- tiba mengalami kerusakan dan hilang konrol. Wisnu yang selamat dari 

kecelakaan lift tersebut berupaya menyelamatkan ibunya namun, upaya yang 

dilakukan wisnu hanya sia-sia. gerbong Lift perlahan tertutup dan hilang 

kontrol sehingga gerbong lift jatuh kedasar lantai lift yang menewasklan 

korban didalam nya. Korban langsung di evakuasi oleh warga rusun lalu 

dikafani di unit -unit masing. Satu- satunya korban  selamat hanya bapaknya 

rini pak bahri dikarenakan, saat mengalami tragedi kecelakaan lift tersebut pak 

bahri mengaku pingsan saat kejadian kecelakaan lift tersebut.  

 

b. Makna Konotasi  

Makna konotasi pada bagian ini adalah Tragedi kecelakaan lift yang 

menimpa warga rusun tersebut di sinyalir ada sangkut pautnya dengan tumbal 
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sekte pengabdi setan dikarenakan bapaknya rini pak bahri satu- satunya korban 

selamat dan pak Bahri juga dalam kecelakaan tersebut masih bagian anggota 

sekte Pengabdi setan. Fenomena tersbut merupakan bentuk Syirik al-addah 

,suatu perbuatan syirik yang mempercayai tahayul atau mengaitkan kejadian 

sesuatu dengan hal lainya.  

 

c. Makna Mitos  

Makna mitos pada bagian ini adalah orang -yang kematiannya janggal 

biasanya menjadi korban tumbal orang yang bersekutu dengan jin dan setan 

maupun dukun  seperti pesugihan atau pun menjadi korban tumbal tempat mistis 

atau angker yang membutuhkan tumbal setiap tahunya 

 

3. Scene 3 ( Fenomena sholat diganggu mahluk ghaib ) 

Tabel 4.3 

Shoot Dialog / suara / teks Visual 

Medium 

Shoot 

  

 

 

 

 

 

 

  

  Menit 01:19:08 

 penanda Petanda 

 Tari yang ketika melakukan 

ibadah sholat diganggu oleh 

mahluk ghaib 

Tari yang sedang melakukan ibadah 

sholat  diganggu sejumlah mahluk ghaib 

berupa pocong merasa ketakutan dan 

tidak tenang melakukan ibadah sholat 

   

a. Makna Denotasi 

Makna denotasi pada adegan ini adalah Tari yang sedang melakukan 

ibadah sholat isya di ganggu oleh mahluk ghaib berupa pocong di belakangnya. 
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Tari pun merasa ketakutan dan tidak tenang, tari pun ketika melakukan sholat 

langsung menengok kebelakang betapa kagetnya sejumlah pocong 

mengganggunya dari belakang. Akhirnya tari membatalkan sholatnya dan buru 

-buru lari keluar dari unit kamarnya. 

 

b. Makna Konotasi 

Makna Konotasi pada adegan ini adalah Tari yang tengah diuji keimananya 

ketika ia melakukan ibadah sholat isya,diganggu mahluk ghaib sesosok pocong 

dibelakangnya. Akhirnya membuat tari khusyu dalam sholatnya, lalu tari pun 

melirik kebelakang, betapa kagetnya tari sejumlah pocong menggangu nya 

solat  dari belakang dengan suara rintihan pocong tersebut. Akhirnya tari 

membatalkan sholatnya dan lari terbirit -birit keluar dari ruang kamarnya. 

Fenomena ini termasuk kedalam perbuatan Syirik khauf ( kategori  jenis syirik 

akbar ) yaitu takut kepada selain Allah Subhanahu wa Ta’ala, berupa berhala, 

thaghut, mayat, makhluk gahib seperti jin, dan orang-orang yang sudah mati, 

dengan keyakinan bahwa mereka dapat menimpakan mudharat kepada 

lmakhluk. Allah Subhanahu wal Ta’ala berfirman: ”Janganlah kamu takut 

kepada mereka, takutlah kamu kepada-Ku jika kamu benar-benar orang 

lberiman.”(Alil lImran: 175). 

 

c. Makna Mitos  

Makana mitos pada adegan ini adalah Orang -orang yang tidak khusyu 

dalam sholatnya biasanya niat dari sholatnya setengah hati atau keterpaksaan 

mudah di ganggu oleh setan oleh,karena itu dalam sholat harus di niatkan 

karena Allah Swt. Agar tidak diganggu hal- hal lain seperti diganggu setan dan 

jin. Sholat di niatkan kepada Allah Swt, membuat sholat jadi khusyu dan 

tenang dalam melakukanya. Orang yang setiap hari melakukan sholat akan 

memperoleh ketenangan di jiwanya. 
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4. Scene 4 ( ditemukan nya koper bapak yang berisi potongan jari manusia ) 

Tabel 4.4 

shoot Dialog / suara / teks Visual 

Extremel 

close-upl 

Rini membawa koper bapak.toni 

pun bertanya kepada rini 

Toni : kak ini apa ! 

Rini : dari dulu, kita tidak tahu 

kerjaan bapak apa. 

Toni : bahkan setelah ibu 

meninggal, bapak tidak pernah 

bilang dia mau kemana. 

Rini : dia ( bapak) kalo kemana-

mana selau bawa tas ini. Dan 

kalua pulang dimasukin lemari 

langsung dikunci. 

Toni : coba kita tebak kira-kira  

sandinya apa. 

Dino pun mencoba menebak sandi 

kunci koper bapak 

Dino : coba enam enam 

Toni : Kurang cerdas berarti salah 

Wisnu pun mencoba menebak 

sandi kunci koper bapak 

Wisnu : paling biasanya yang 

paling gak bias di tebak yang 

paling biasa nol-nol mungkin 

Tebakan wisnu pun benar. Koper 

bapak pun bias terbuka  

Rini pun membukanya dan 

ternyata berisikan potongan jari 

manusia . dino yang  merasa tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menit 01:29:04 
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percaya akhirnya memastika 

apakah itu potongan jari manusia. 

Dino : beneran apa ngga ini guys  

Dino pun memegagang potongan 

jari tersebut ternyata potongan jari 

manusia. 

Mereka pun lari ketakukan setelah 

melihat dan memastika isi koper 

bapak tersebut 

 

 

 
Penanda petanda 

 
Rini menemukan koper bapak 

yang selama ini 

disembunyikan oleh bapaknya 

(pak bahri ) dari anak -anaknya 

Rini menemukan koper bapak dan  

membuka bersama toni,dino dan wisnu 

dan betapa kagetya ketika koper bisa 

dibuka ratusan potongan jari manusia 

didalam koper itu. Mereka pun lari  

ketakutan setelah melihat isi koper bapak 

tersebut. 

a. Makna Denotasi 

Makna Denotasi pada adegan ini adalah Rini berhasil menemukan koper 

bapak di lemarinya yang selama ini disembnyikan bapaknya ( pak bahri). Rini 

,toni ,dino dan wisnu mencoba membukanya dan akhirnya bisa terbuka koper 

tersebut oleh tebakan wisnu dengan kode sandi koper nol -nol. Betapa 

kagetnya didalm koper tersebut berisi ratusan potongan jari manusia . 

Akhirnya mereka ketakutan setelah melihat isi koper tersebut. 

 

b. Makna Konotasi 

Makna konotasi pada adegan ini adalah Rini pun setelah menemukan koper 

bapak dan membukanya yang ternyata berisi ratusa potongan jari manusia. Rini 

dan adiknya mecurigai bapaknya karena bapaknya tidak memberitahu 
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pekerjaan sebenarnya apa dan ketika bapaknya pergi keluar kota tidak 

memberitahu tujuannya apa kepada anak-anaknya. Kecurigaan pun muncul di 

benak rini dan toni apakah bapak punya hubugan perjanjian dengan  sekte 

pengabdi setan. Fenomena ini termasuk kedalam perbuatan Syirik uluhiyah 

(kategori jenis syirik akbar)  adalah beribadah (berdoa) kepada selain Allah 

atau melakukan bentuk ibadah seperti bernazar dan sebagainya selain kepada-

Nya 

 

c. Makna Mitos 

Makana mitos pada adegan ini adalah Orang yang melakukan perjanjian 

dengan jin dan setan membutuhkan media tumbal yang sesuai kesepakatan 

perjanjian tersebut dengan jin dan setan. Tumbal  biasanya berupa hewan 

bahkan manusia . bila tumbal  itu disanggupi oleh orang yang berbuat syirik 

seperti pesugihan, penglaris dan lain sebagainya. Maka hajatnya akan di 

kabulkan oleh mahluk ghaib baik jin dan setan atupun orang pintar (dukun). 

 

5. Scene 5 Mengarahkan benda pear of anguish (sebuah benda yang dapat 

mengusir setan)  ke arah Raminom 

Tabel 4.5 

shoot Dialog / suara / teks Visual 

Full Shot 
Suara teriakan Raminom  

 

 

 

 

 

 

 

Menit 01:50:28 

 
Penanda petanda 
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Pak Budiman Mengarahkan 

benda pear of anguish (sebuah 

benda Jimat yang dapat mengusir 

setan)  ke arah Raminom 

Raminom pun terhempas sehingga 

terlempar ke atas dan menghilang 

dengan sekejap. 

 

 

a. Makna Denotasi  

Makna Denotasi pada adegan ini Adalah Pak Budiman Mengarahkan benda 

mengarahkan pear of anguish (sebuah benda Jimat yang dapat mengusir setan)  ke 

arah Raminom. Raminom pun, terhempas sehingga terlempar ke atas dan 

menghilang dengan sekejap. 

b. Makna Konotasi  

Makna Konotasi pada adegan ini Adalah  Pak Budiman Mengarahkan benda 

mengarahkan pear of anguish guna menjaga dirinya dan Rini dan dan Kawan-

kawanya dari serangan Raminom (pemimpin sekte pemuja setan) yang berakibat 

membahayakan nyawanya. Fenomena ini termasuk kedalam perbuatan Syirik 

Tawakkall (kategori jenis syirik akbar) dalam perkaral yang hanya l lmampul 

dilaksanakan olehl Allah lsaja. Syirik Tawakkall jenis inil harus diserahkanl kepada 

Allahl lsemata, jikal seseorang menyerahkanl atau memasrahkannya l kepada selainl 

lAllah, makal ia termasukl lMusyrik. 

c. Makna MItos 

Makna Mitos pada adegan ini adalah tradisi atau budaya bangsa Indonesia  

masih identik dengan benda -benda yang dapat dipercaya menolak bala atau 

kekuatan magis untuk mengusir setan maupun jin. 

6. Scene 6 (Iyan memipin Tumbal Ritual sekte Pengabdi setan ) 

Tabel 4.6 

Shoot Dialog / suara / teks Visual 
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Long 

Shot 

Iyan : ayo kuda . satu dua tiga  

Tarik ………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menit 01 : 48 : 55 

 
Penanda Petanda 

 
Iyan seorang anak terakhir 

dari pak bahri menghitung 

mundur kuda ketika pak bahri 

menjadi tumbal ritual sekte 

pengabdi setan . 

Iyan merupakan anak pak bahri yang 

dibawa oleh pengikut sekte Pengabdi 

setan.di ritual ini ian muncul 

bersama sekte pengabdi setan yang 

menggelar ritual sekte. Pak bahri 

menjadi tumbal ritual tersebut. Pak 

bahri di ikat kedua kaki dan tangan 

lalu disambungkan ke kaki empat 

kuda setan. ian pun menghitung 

mundur dan menginstruksikan kuda 

setan untuk menarik bersamaan 

kearah berlawanan. 

 

a. Makna Denotasi  

Makna denotasi pada adegan ini adalah Iyan  anak pak bahri yang dibawa 

oleh pengikut sekte Pengabdi setan.di ritual ini ian muncul bersama sekte 

pengabdi setan yang menggelar ritual sekte. Pak bahri menjadi tumbal ritual 

tersebut. Pak bahri di ikat kedua kaki dan tangan lalu disambungkan ke kaki 

empat kuda setan. ian pun menghitung mundur dan menginstruksikan kuda 

setan untuk menarik bersamaan kearah berlawanan. Kedua kaki dan tangan pak 
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bahri ketarik ke empat kaki kuda .lalu tubuh pak Bahri pun putus dan tewas 

seketika di temapat ritual itu. 

 

b. Makna Konotasi  

Makna Konotasi pada adegan ini adalah ian yang telah dibawa pengikut 

sekte dan menjadi anggota pengikut sekte pengabdi setan. Menjadi pemimpin 

pada upacara ritual pengikut sekte. Menghukum dan menyiksa bapaknya pak 

Bahri karena gagal memenuhi persyaratan perjanjian dengan sekte pengabdi 

setan. Pak bahri pun tewas menjadi tumbal ritual sekte tersebut. Fenomena 

tersebut merupakan bentuk dari syirik dalam ketaaan ( Kategori jenis dari 

Syirik Akbar) Yaitul ketaatan kepadal lmakhluk, baikl wali ataupunl ulama danl 

llain-lainnya, dalaml mendurhakai Allahl lTa‟ala. Sepertil mentaati merekal 

dalam menghalalkanl apa yangl diharamkan lAllah, ataul mengharamkan apal 

yang ldihalalkannya. Mengenail hal inil Allah Subhanahu wal Ta’alal lberfirman 

:“Merekal menjadikan lorang-orangl lalim, danl rahib-rahibl mereka 

sebagail Tuhan selainl lAllah.”( lAt-Taubah: l31). Taatl kepada ulamal dalam hall 

kemaksiatan inilahl yang dimaksud l dengan menyembahl lberhala lmereka! 

Berkaitanl dengan ayat l tersebut dil latas, Rasulullahl Shallallahu 'Alaihil 

Wasallam lmenegaskan: “Tidakl ada ketaatanl kepada makhlukl dalam 

bermaksiatl kepada lal-Khaliql (lAllah).” (Haditsl lShahih, diriwayatkanl oleh 

lAhmad). 

c. Makna Mitos  

Makna Mitos Pada adegan ini adalah orang yang melakukan perbuatan 

syirik dengan melakukan perjanjian kepada jin atau setan akan terkena 

imbasnya di akhir apabila gagal menyanggupi perjanjian dengan jin atau setan 

tersebut seperti di akhir hidupnya orang yang melakukan perbuatan syirik akan 

menerima sakaratul maut. 
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7. Scene 7 ( Tujuan Pak bahri bersekutu dengan sekte pengabdi setan ) 

Tabel 4.7 

Shoot Dialog / suara / teks visual 

Longl 

lshot 

budiman : aku selalu terlambat, 

bapak kalian dulu seorang 

polisi tahun 1955 ketika  

bertugas dia menemukan sekte 

pemuja raminom ( pemimpin 

sekte Pemuja Setan). Lalu ia 

mengajak ibu kalian untuk 

bergabung supaya kalian lahir, 

supaya ibu kalian terkenal. 

Lalu ia mencoba membatal 

perjanjian tersebut tapi 

syaratnya berat, dia harus 

membunuh seribu jiwa. Dia 

menjadi eksekutor petrus tapi 

membunuh seribu jiwa tidak 

seperti bapak kalian 

bayangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menit 01 : 52 : 23 

 
Penanda Petanda 

 
Rini pergi ke lantai bawah 

bersama Budiman, Wisnu, 

Toni, dan Bondi, sedangkan 

Ari dan Darto memberikan 

bantuan agar mereka bisa 

mencapai perahu dalam upaya 

meloloskan diri. Sesampainya 

di perahu, Budiman mulai 

membagikan cerita bahwa 

Budiman menceritakan bahwa Bahri 

dan Mawarni akhirnya terlibat dengan 

kelompok penyembah setan supaya 

Mawarni bisa melahirkan anak untuk 

mereka dan agar dia bisa jadi penyanyi 

terkenal. Bahri kemudian ingin 

mengakhiri perjanjian dengan 

kelompok penyembah setan, tetapi 

syaratnya adalah ia harus menghabisi 
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Bahri sekarang telah menjadi 

bagian dari pengikut Raminom 

dan bahkan telah mengajak 

istrinya untuk ikut serta. 

1000 nyawa, sehingga ia akhirnya 

memulai karir sebagai penembak gelap. 

Ia juga menyatakan bahwa pada 

kenyataannya, Bahri adalah sasaran 

dari kelompok itu, bukan Mawarni. 

a. Makna  Denotasi 

Makna denotasi dari adegan ini adalah Rini turun ke tingkat terbawah 

bersama Budiman, Wisnu, Toni dan Bondi, dan dibantu menuju perahu oleh 

Ari dan Darto untuk mencoba melarikan diri. Di atas perahu, Budiman 

bercerita tentang Bahri yang bergabung dengan aliran Raminom dan mengajak 

istrinya Bahri dan Mawarni untuk bergabung dengan aliran pemuja setan agar 

bisa melahirkan anak mereka dan menjadi penyanyi terkenal. . Setelah itu, 

Bahri ingin mengakhiri urusannya dengan aliran sesat pemuja setan, namun 

syaratnya ia harus membunuh 1.000 orang, sehingga ia akhirnya menekuni 

karir menembak yang misterius. Ia juga mengatakan, sebenarnya Bahri-lah 

yang menjadi sasaran aliran sesat tersebut, bukan Mawarni. 

 

b. Makna Konotasi  

Makna Konotasi pada adegan ini adalah budiman bercerita kepada 

rini,tono,wisnu,bondi dan kawan-kawannya bahwasanya bapak ibu telah 

melakukan perbutan syirik dengan masuk sekte pengabdi setan. Hal iitu 

dilakukan karena mawarni ( ibu rini ) tidak kunjung melahirkan bauah hati 

setelah sepuluh tahum lamanya menikah dengan bahri. Serta agar karir mawarni 

sebagai penyanyi terkenal terwujud. Setelah bertahun -tahun berhubungan 

dengan sekte tersebut akhirnya bapak memutuskan hubunganya dengan sektee 

tersebut, namun syarat nya berat harus membunuh seribu jiwa beserta potongan 

jari manusia sebagai bukti telah membunuh seribu jiwa. Sebernarnya sekte 
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tersebut mengincar bahri bukan mawarni karena dia belum memenuhi syarat 

untuk pemutusan hubunganya dengan sekte tersebut . akhirnya keduanya 

mawarni dan bahri tewas menjadi tumbal sekte pemuja setan. Fenomena tersebut 

merupakan bentuk Syirik dalam sifat Allah adalah kepercayaan bahwa para 

nabi,wali dan mahluk lainya  mengetahui hal-hal yang ghaib. Allah swt 

berfirman dalam surah al-an’am ayat 59: 

"dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang 

mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan 

dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 

mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, 

dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab 

yang nyata (Lauh Mahfudz)" 

c. Makna Mitos  

Makna mitos pada adegan ini adalah bahwasanya orang-orang yang 

mempunyai kenginan selain kepada Allah Swt, bahwa dia orang- orang telah 

menyekutukan Allah, dan akan mendapatkan Mudharat nya ketika dia sudah tahu 

bahwa dia sudah jauh dari tuhannya sebagai maha pecipta yaitu Allah Swt. 

 

C. Analisis jenis Fenomena Syirik Pada Film Pengabdi Setan 2 Communion 

1. Tumbal 

a. Definisi Tumbal  

Tumbal 50adalah suatu benda atau makhluk yang dipersembahkan atau 

dikorbankan untuk suatu keinginan tertentu. Pengorbanan dikaitkan dengan dunia 

mistik sehingga sulit dibuktikan. Victimization adalah korban yang tidak merasa 

menjadi korban atas tindakan pihak lain. 

 

 

                                                             
50 Perdana Akhmad S.Psi : SERI PSIKOTERAPI RUQYAH Membongkar Prilaku Mistik Pada 

Masyarakat Ahli Syirik Di Indonesia (Quranic Healing Indonesia ) 
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b. Tujuan Utama Tumbal 

Tujuan utama tumbal adalah pemberian persembahan kepada makhluk 

halus seperti roh, jin, lelembut, dan penunggu, sering dilakukan dengan harapan 

agar mereka tidak mengganggu atau mencelakakan. Selain itu, masyarakat juga 

berharap melalui tindakan ini akan datang keberuntungan dan kesuksesan. 

Praktik ritual ini umumnya terlihat saat pembangunan jembatan, gedung, 

atau rumah. Pada acara peletakan batu pertama, misalnya, sering diadakan 

pemotongan hewan, di mana darahnya disiramkan atau dioleskan, dan kepala 

hewan tersebut ditanam di lokasi pembangunan. Tujuannya adalah agar bangunan 

menjadi kokoh, tahan lama, serta proses pembangunannya berjalan lancar tanpa 

menimbulkan korban. Dengan demikian, diharapkan makhluk halus yang 

menghuni area tersebut tidak mengganggu. Selain itu, ada pula yang meletakkan 

sesajen di atas tiang utama bangunan sebagai bentuk peringatan dan permohonan 

agar terhindar dari gangguan makhluk halus di sekitarnya. 

 

c. Fenomena Tumbal  

1) Fenomena tumbal pada zaman dahulu 

Bagi penduduk51 Mesir, Sungai Nil telah lama menjadi sumber kehidupan 

utama bagi masyarakat Mesir. Selain itu, sungai ini juga merupakan pendorong 

ekonomi yang signifikan, mendukung sektor pertanian dan perikanan. Kehidupan 

sehari-hari penduduk Mesir sangat bergantung pada kehadiran Sungai Nil, sehingga 

muncul tradisi yang mengharuskan mereka untuk mempersembahkan seorang gadis 

perawan sebagai tumbal kepada sungai tersebut. Cerita ini bermula ketika Amr bin 

al-Ash bin Wa'il bin Hisyam diangkat sebagai gubernur Mesir pada masa Khulafaur 

Rasyidin. Dalam salah satu suratnya kepada Umar bin Khattab Radhiyallahu anhu, 

Amr bin al-Ash mengungkapkan kekhawatirannya terhadap tradisi penduduk 

Mesir, di mana setiap tahun mereka akan melemparkan seorang gadis perawan ke 

Sungai Nil. Para penduduk menjelaskan kepadanya, "Wahai Amir, kami memiliki 

                                                             
51 https://literat.republika.co.id/posts/242777/kisah-tradisi-tumbal-perawan-sungai-nil-dan-surat-

umar-bin-khattab 
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tradisi yang menyangkut sungai ini, dan kami percaya bahwa Sungai Nil tidak akan 

mengalir kecuali kami menjalankan tradisi tersebut. "  

Amr bin al-Ash kemudian bertanya, "Tradisi apa yang kalian maksud? " 

Mereka pun menjawab, "Setelah lewat 12 malam dari bulan ini, kami akan 

mengambil seorang gadis perawan dari keluarganya. Kami akan menghiasnya 

dengan perhiasan dan pakaian terbaik sebelum melemparkannya ke Sungai Nil 

agar airnya kembali mengalir. " 

Menanggapi hal tersebut, Amr bin al-Ash menjelaskan, "Perbuatan itu tidak 

dibenarkan dalam Islam, karena Islam hadir untuk menghapus ajaran-ajaran yang 

keliru dari masa lalu. " 

 

d. Fenomena Tumbal dalam Film Pengabdi setan 2 

Pada adegan Scene 2 Warga rusun mengalami ketakutakan histeris 

dikarenakan gerbong lift yang digunakan warga susun tiba- tiba mengalami 

kerusakan dan hilang konrol. Wisnu yang selamat dari kecelakaan lift tersebut 

berupaya menyelamatkan ibunya namun, upaya yang dilakukan wisnu hanya sia-

sia. gerbong Lift perlahan tertutup dan hilang kontrol sehingga gerbong lift jatuh 

kedasar lantai lift yang menewasklan korban didalam nya. Korban langsung di 

evakuasi oleh warga rusun lalu dikafani di unit -unit masing. Satu- satunya korban  

selamat hanya bapaknya rini pak bahri dikarenakan, saat mengalami tragedi 

kecelakaan lift tersebut pak bahri mengaku pingsan saat kejadian kecelakaan lift 

tersebut 

 

Pada adegan Scene 4 di Film Pengabdi Setan 2 Communion Rini bondi,toni,dan 

kawan-kawanya, menemukan koper pak Bahri  berisi potongan Jari manusia , 

sebagai bentuk objek tumbal dari perjanjian dengan sekte Pemuja Setan agar dirinya 

keluar dari keanggotaan Sekte tersebut. 
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e. Tumbal Dalam Perspektif Keislaman 

Kegiatan ritual Tumbal52 ini kita temukan dalam pembangunan jembatan, 

gedung atau rumah. Pada upacara peresmian biasanya hewan disembelih, kemudian 

darahnya dipercik atau dilumuri dan ditaruh kepala hewan di atasnya. Tujuannya 

agar bangunan tersebut kuat, kokoh, fleksibel dalam konstruksinya dan tidak 

menimbulkan korban jiwa, terhindar dari bahaya dan tidak mengganggu jiwa. Ada 

pula masyarakat yang meletakkan sesaji pada tiang-tiang utama bangunan untuk 

menghindari gangguan makhluk halus di kawasan tersebut. 

Padahal dalam ajaran Islam, kesusahan, penyakit, kecelakaan, bencana alam, dan 

lain-lain. disebut madharat. Sedangkan kesuksesan, keberuntungan dan 

kebahagiaan disebut menguntungkan. Dan setiap orang tentu berharap dapat 

terhindar dari keburukan dan memperoleh manfaat melalui berbagai usaha dan 

ikhtiar yang dilakukannya. Dan Islam mengajarkan bahwa yang mampu 

mendatangkan keuntungan dan kesejahteraan di dunia ini hanyalah Allah, maka 

tidak bisa meminta kepada selain Allah perlindungan, keamanan atau rezeki yang 

harmonis. Begitu pula perlindungan dari bahaya, nasib buruk, kecelakaan, dan lain-

lain. hanya berasal dari Allah. Al-Quran telah menyinggung adanya orang-orang 

yang mencari manfaat dan menolak keburukan selain Allah, seperti yang dilakukan 

oleh kaum musyrik di zaman Jahiliyah, sebagaimana firman Allah: 

همُْ يخُْلقَوُْنَ وَلَِ يمَْلِكُوْنَ لِِنَْفسُِهِمْ ضَر  ا  لَِّ يخَْلقُوُْنَ شَيْـًٔا وَّ
 وَاتَّخَذوُْا مِنْ دوُْنِهٖٓ اٰلِهَة 

لَِ نشُُوْر   ۝٣ لَِ حَيٰوة  وَّ لَِ يمَْلِكُوْنَ مَوْت ا وَّ لَِ نفَْع ا وَّ  وَّ
"Kemudian mereka mengambil ilah-ilah selain Dia (untuk disembah), 

yang tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan mereka sendiri pun diciptakan 

dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari dirinya dan tidak 

(pula untuk mengambil) sesuatu kemanfa'atan dan tidak kuasa mematikan, 

menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan.” (QS. Al Furqaan:3) 

 

 

                                                             
52 Perdana Akhmad S.Psi : SERI PSIKOTERAPI RUQYAH Membongkar Prilaku Mistik Pada 

Masyarakat Ahli Syirik Di Indonesia (Quranic Healing Indonesia ) 
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2. Aliran Sesat 

a. Definisi Aliran Sesat 

Aliran 53sesat merupakan fenomena sosial yang mewarnai kehidupan 

beragama masyarakat Indonesia. Keberadaannya telah menarik perhatian 

masyarakat dan menimbulkan banyak perdebatan di masyarakat. Pada hakikatnya 

aliran sesat dapat dianggap sebagai suatu ajaran atau kegiatan yang menyimpang 

dari norma-norma agama yang berlaku umum. 

Aliran54 sesat adalah kelompok atau ajaran yang menyimpang dari norma 

agama dominan dan melanggar hak asasi manusia. Aliran ini kerap menipu 

pengikutnya, memanfaatkan keyakinannya dengan mengklaim bahwa 

pemimpinnya adalah utusan Tuhan, dan melakukan tindakan kriminal atas nama 

agama. Para pengikutnya percaya bahwa mereka sedang menuju kebaikan dan 

surga, namun kenyataannya, mereka adalah korban kejahatan yang dilakukan oleh 

pemimpin aliran sesat tersebut. 

b. Faktor-faktor Munculnya Aliran Sesat 

Faktor-faktor yang berkontribusi pada munculnya aliran sesat sebagai 

modus operandi kejahatan di Indonesia mencakup beberapa aspek. Pertama, 

ketidakpuasan terhadap ajaran agama yang diwariskan dari keluarga atau 

masyarakat lokal. Kedua, ada kecenderungan individu mencari pemahaman yang 

lebih mendalam dan intensif daripadayang umum diterima oleh masyarakat. Ketiga, 

gaya hidup yang tidak sesuai dengan norma dan nilai yang ada dalam masyarakat, 

yang membuat individu merasa terisolasi dan cenderung mencari kelompok kultus 

untuk perlindungan. Keempat, pengaruh media sosial yang sering kali 

                                                             
53 Yulkarnain Harahab dan Supriyadi : Aliran Sesat Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam Dan 

Hukum Pidana Nasional* Mimbar Hukum Volume 20, Nomor 3, Oktober 2008 

54 Mendrofa, Rizka Hanum & Siregar, Ramadhan Syahmedi (2023) Analisis Hukum 

Pidana Positif dan Hukum Pidana Islam terhadap Aliran Sesat sebagai Modus Operandi 

Dalam Melakukan Tindak Pidana di Indonesia. Reslaj: Religion Education Social Laa 

Roiba Journal Volume 5 No 6. 
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membingungkan dan menyebarkan informasi yang bertentangan dengan ajaran 

agama mainstream. Kelima, kurangnya pemahaman yang tepat tentang prinsip-

prinsip Tauhid dan Akidah dapat mempengaruhi pembentukan aliran sesat  

 

c. Kemunculan Aliran Sesat  

1) Aliran Sesat Nabi Palsu ( Musailimah Al-Kazab ) Pada Zaman Nabi 

Musailamah55 Bin Tsumamah bin Kabir bin Habib bin Al-Harits bin 

Al-Harits bin Hifan bin Dzhul bin Diwal bin Hanifah, lebih dikenal sebagai 

Musailamah Al-Kadzab atau Musailamah Al-Hanifah, adalah seorang tokoh 

yang berasal dari Bani Hanifah. Ia lahir sebelum Nabi Muhammad SAW, 

tepatnya di Yamamah, sebuah wilayah yang terletak di sebelah timur Hijaz. 

Kepopuleran Musailamah sebagai nabi palsu menyebar luas, berkat 

kelahirannya yang lebih awal daripada Rasulullah SAW. Banyak orang di 

sekitarnya bahkan memberinya julukan Rahman Al-Yamamah. Suatu ketika, 

Musailamah Al-Kadzab mengajukan permohonan kepada Rasulullah SAW agar 

beliau membagi urusan kenabian dengannya. Ia berjanji akan melanjutkan tugas 

kenabian setelah wafatnya Nabi. Namun, tawaran kesesatan ini dengan tegas 

ditolak oleh Nabi Muhammad SAW. 

Musailamah Al-Kadzab hanyalah seorang penipu yang mengklaim 

dirinya sebagai utusan Allah SWT, meskipun klaim tersebut tidak berdasar. Ia 

gencar melakukan propaganda mengenai kenabiannya, yang bisa disebut sebagai 

dakwah palsu. Di samping itu, ia dibantu oleh seorang asisten bernama Hujair, 

yang bertugas untuk mengesahkan setiap perkataan Musailamah. Dengan 

dukungan Hujair, banyak orang terjebak dalam keyakinan bahwa ucapan 

Musailamah adalah wahyu dari Tuhan. 

Musailamah Al-Kadzab juga bersekongkol dengan Nahar bin Unfuwah 

Al-Hanafi, yang menjadi tangan kanannya dalam menyebarkan ajaran sesat dan 

memurtadkan banyak orang dengan ayat-ayat palsu yang mereka ciptakan. 

 

                                                             
55 //www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7083869/musailamah-al-kadzab-pembohong-sesat-yang-

mengaku-nabi 
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2) Aliran Sesat Di Indonesia 

a) Aliran Surga Edn 

Surga Adn56 Aliran yang dikenal sebagai Surga Eden adalah salah satu 

cabang yang berkembang di Desa Pamengkang, Kecamatan Mundu, 

Kabupaten Cirebon. Aliran ini dipimpin oleh Ahmad Tantowi, yang dengan 

berani mengklaim dirinya sebagai Tuhan. Dalam ajarannya, ia tidak 

mewajibkan pengikutnya untuk menjalankan ibadah seperti shalat, puasa, 

membaca Alquran, atau mengunjungi masjid. 

Salah satu pengikutnya, Jafar, menyatakan bahwa mereka tidak 

mengakui keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Selain 

itu, aliran ini memperbolehkan istri-istri pengikutnya untuk berhubungan 

dengan sang pemimpin. Jafar juga mengungkapkan bahwa para pengikut 

diwajibkan membayar infaq sebesar 10 persen dari total penghasilan mereka. 

Surga Eden aktif merekrut pengikut perempuan dari wilayah Cirebon 

dan sekitarnya. Pengikut yang baru bergabung akan dididik dan didoktrin 

dengan ajaran aliran ini, yang menjanjikan mereka bisa masuk surga tanpa 

harus menjalankan kewajiban rukun Islam. Dalam pandangan Tantowi, umat 

di luar Surga Eden dianggap kafir. 

 

b) Aliran Sesat GAFATAR ( Gerakan Fajar Nusantara) 

Gerakan Fajar Nusantara atau disingkat Gafatar merupakan aliran 

keagamaan yang dianggap sebagai salah satu pengikut Al-Kiyadah Al-

Islamiyah. Pendiri aliran ini adalah Ahmad Moshaddeq yang 

memproklamirkan dirinya sebagai nabi وسلم عليه الله صلى atau Almasih, dan 

gerakan ini merupakan gerakan sinkretis yang memadukan ajaran Islam, 

Kristen dan Yudaisme. Berdasarkan penelitian ketua Lembaga Penelitian dan 

PengkajianIslam (LPPI) Amin Djamaludin, ajaran gerakan ini masih sama 

                                                             
56 Muchammad Ichsan & Nanik Prasetyoningsih Penyelesaian AliranSesat Di Indonesia Dari 

Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif  Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Yogyakartavol.19 No.2 Desember 2012 
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dengan ajaran Al-Qiyadah Al-Islamiyah, seperti penggantian kalimatsyahadat 

dari “Asyhadu an laa ilaaha illallaah wa asyhadu annaMuhammadan 

Rasulullah”(Aku bersaksi tiada Tuhan Selain Allah جل جلاله dan Aku bersaksi 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah utusan Allah جل جلاله) 

menjadi“Asyhadu an laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna Al-Masiih 

alMaw’uda Rasulullah”(Aku bersaksi tiada Tuhan Selain Allah جل جلاله 

danAku bersaksi Al-Masih Al-Maw’ud adalah utusan Allah جل جلاله), 

ketiadaankewajiban puasa, dan pengakuan Ahmad Moshaddeq sebagai Nabi 

-Muhammad dengan nama “Al صلى الله عليه وسلم setelah Nabiصلى الله عليه وسلم

Masih Al-Maw’ud». Selain doktrin syahadat di atas, mereka juga 

meniadakankewajiban sholat lima waktu, tetapi masih mewajibkan “Qiyamul 

lail”(sholat malam) dan sholat waktu terbit dan terbenamnya matahari. 

c) Aliran Sekte Gereja Setan di Manado 

Adapun sekte aliran sesat yang pernah menggemparkan di Indonesia 

yaitu sekte Gereja setan. Menurut isu yang beredar57, di Indonesia pusat 

penyebaran ajaran Gereja setan (GS) terdapat di Sulawesi, tepatnya di 

Manado. Tahun 1999, di Manado, dalama ajaran Gereja setan nama-nama 

populer setan yang  mereka puja disebut  dengan Lucifer/baphomet/Azazel.58 

d. Aliran  Sesat Pada Film Pengabdi Setan 2 

Hal tersebut terjadi pada adegan scene 1 budiman seorang Wartawan 

media cetak yang sedang memasuki Gedung Obsevatorium Bosscha yang 

berada di Bandung. Mendokumentasikan kejadian mayat yang bersujud 

dihadapan foto bertuliskan Raminom. 

Hal tersebut terjadi pada adegan scene 7 Film Pengabdi Setan 2 

dimana pak Budiman bercerita Bahri dan Mawarni, akhirnya bergabung  

                                                             
57htps://www.kaskus.co.id/thread/62ce7ea3d95d117bf747f02c/inilah-sejarah-lengkap-dan-semua-

yang-harus-kamu-ketahui-soal-gereja-setan 

58 Faidillah Rijani : Gereja Setan Dan Propagandanya Dalam Dunia Hiburan Studia Insania, 

Oktober 2013ISSN 2088-6306Vol. 1, No. 2 
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dengan  sekte pemuja setan agar mawarani  dapat melahirkan anak-anak 

mereka dan agar dia menjadi penyanyi terkenal. 

e. Aliran Sesat dalam Perspektif Keislaman  

Untuk menilai 59suatu aliran dikategorikan Dalam pandangan Islam, 

untuk menentukan apakah suatu ajaran tergolong sesat atau tidak, penting 

untuk merujuk pada ketentuan yang termuat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Secara umum, ajaran Islam dapat dibagi menjadi dua kategori: Ushul, yang 

merupakan ajaran pokok mencakup aqidah dan ibadah, serta Furu’, yang 

berisi rincian dari ajaran pokok tersebut, juga meliputi aspek aqidah dan 

ibadah. 

Metode dalam penilaian ajaran Islam menyebutkan bahwa suatu ajaran 

dapat dianggap sesat jika menyimpang dari ajaran pokok yang bersumber dari 

Al-Qur'an dan As-Sunnah. Contoh nyata dari hal ini adalah tindakan 

mengingkari hari kiamat atau menolak Nabi Muhammad sebagai nabi 

terakhir. Sementara itu, perbedaan dalam rincian ajaran (Furu’) tidak 

dianggap sebagai kesesatan, melainkan sebagai variasi pendapat. Dalam 

konteks ini, perbedaan dalam aqidah disebut sebagai aliran, sedangkan 

perbedaan dalam fiqh dikenal sebagai mazhab. 

 

3. Benda Jimat  

a. Definisi Benda Jimat 

Seperti yang telah dikatakan Ahsin W. al-Hafizd,60 bahwa jimat atau azimat 

adalah benda-benda yang beragam yang diyakini mengandung khasiat-khasiat 

tertentu. Sebagian umat Muslim menganggap benda-benda mistik sebagai jimat 

yang magis, menggunakannya dengan cara dibawa di dalam kantong atau 

diletakkan di dompet, ditempel di ambang pintu atau di letakkan di dalam lemari, 

dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, ditempelkan ke anggota tubuh yang 

                                                             
59 Yulkarnain Harahab dan Supriyadi : Aliran Sesat Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam Dan 

Hukum Pidana Nasional* MIMBAR HUKUM Volume 20, Nomor 3, Oktober 2008 

60 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Besar Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2005) h. 48 
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sakit atau ditanam di dalam tanah yang dapat digunakan sebagai kesembuhan dan 

harapan -harapan tertentu. 

 

b. Tujuan dan Jenis Penggunaan Jimat 

Hingga saat ini masih banyak masyarakat Indonesia yang mempercayai 

penggunaan jimat dengan cara digantungkan pada bagian tubuh tertentu. Orang 

yang membutuhkan memberinya nama yang berbeda-beda, seperti menolak bala, 

hajjaz (perlindungan), hijab (isolasi), gaman, penglaris, mendatangkan rejeki, 

menghilangkan penyakit, mengusir musuh, mengusir pencuri, menolak tuyul, 

kewibawaan, hingga dicintai orang lain.,untuk kekebalan tubuh, untuk 

keharmonisan dalam rumah tangga, untuk kemudahan berusaha, untuk 

mengalahkan lawan dan nama-nama lainnya. serupa Meski pada kenyataannya itu 

hanyalah tipu muslihat setan, janji-janji palsu setan dan penyimpangan nyata. Inilah 

sebabnya mengapa Islam melarang segala jenis jimat. 

Jimat 61digunakan untuk menghasilkan imunitas dan perlindungan, 

kekuatan dengan tujuan untuk memelihara tenaga dan kehidupan agar masyarakat 

dihormati dan aman dari masalah supranatural, John M Gobay berpendapat bahwa 

jimat adalah benda yang mempunyai kekuatan baik dianggap magis atau 

mempunyai potensi. untuk menangkal penyakit dan menginduksi kekebalan tubuh. 

Ada yang berpendapat bahwa jimat terbagi menjadi beberapa Jenis yaitu: 

• Barang tambang, seperti menggunakan besi, timah, tembaga, dan 

lainnya yang kadang ditulis dengan angka-angka, huruf-huruf, dan 

sebagainya. 

• Al-kharaz (tangkal), orang Arab di zaman jahiliyah 

menggantungkan tangkal ini pada anak mereka sebagai jimat untuk 

melindungi mereka dari„ain 

• At-tahwithah (pembentengan), ini merupakan jenis jimat berbentuk  

benang dua warna-merah dan hitam- yang dipintal dan diikatkan di  

pinggang seorang perempuan agar terhindar dari „ain. 

                                                             
61John M. Gobay, Praktek dan Strategi Setan (Bandung: Kalam hidup, 1999), h. 60-63   
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• Al-hiqaab, jimat yang diikatkan di pinggang anak kecil sebagai 

penangkal „ain. 

• Al-watr, Watr bermakna senar (tali gitar). Jimat yang juga bisa 

digunakan untuk mencegah „ain dan segala sesuatu yang tidak 

disukai (al-makruh).  

• At- tiwalah (pelet), jimat yang dipakai seorang perempuan di 

lehernya dengan tujuan agar dia dipandang cantik oleh suaminya 

agar semakin dicintai. Jimat jenis ini termasuk bagian dari sihir. 

• Ka’abur arnab, jimat yang diyakini dapat menghindarkan seseorang 

dari penyakit „ain dan sihir 

 

c. Kemunculan Benda Jimat di masyrakat  

1) Kemunculan Benda Jimat Pada Zaman Nabi 

Suatu hari, sepuluh orang mendatangi Rasulullah dengan niat 

mengikrarkan kesetiaan kepadanya. Sembilan dari mereka mengucapkan 

sumpah setia, sementara satu lagi diam. Saat ditanya mengenai posisinya, ia 

menjelaskan bahwa ia mempunyai tamima (jimat) di lengannya. Ia pun 

memasukkan tangan ke dalam lengan bajunya untuk menanggalkan dan 

membuang jimat tersebut. Setelah itu, Rasulullah menerima pembaiatannya 

dan dengan tegas menyatakan, "Barangsiapa menggantungkan jimat, ia 

telah berbuat syirik. " (HR. Imam Ahmad, Al-Hakim, dan Abu Ya’la) 

 

2) Wujud Benda Disebut Jimat yang Dipakai Begal Tewas Diamuk Warga di 

Depok 

Di Lansir 62dari Detik.com. Depok - Pria hendak mencuri motor lalu 

ketahuan di daerah Cisalak, Kota Depok, tewas di rumah sakit akibat 

diamuk massa. Sebelum tewas, pelaku sempat kebal karena jimat yang 

dipakainya.  

                                                             
62 https://news.detik.com/berita/d-7613860/wujud-benda-disebut-jimat-yang-dipakai-begal-tewas-

diamuk-warga-di-depok 
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Barang diduga 'jimat' itu berwujud kertas yang bertuliskan huruf 

Arab. Jimat itu sebelumnya dimasukkan ke kantong berbahan kain goni. 

Pelaku meletakkan jimat itu di celananya. 

 

3) Kain Kafan  Sebagai Jimat Penglaris 

63 Ketika mendengar berita tentang wilayah Jawa Tengah, kita sering 

mendapati warga sekitar yang bergantian menjaga kuburan baru selama 40 

hari. Upaya ini bertujuan untuk mencegah pencurian keringat atau mayat 

yang dapat digunakan untuk mempraktikkan ilmu hitam.Setelah ritual 

penerimaan kain kafan dan pemakaman selesai, pelaksana akan 

mengembalikannya kepada dukun untuk mengaktifkan kekuatan yang 

diinginkan penglar. Namun, proses ini tidaklah mudah; panjang Pada malam 

hari yang dihabiskan di makam, para peneliti kerap menampilkan 

pertunjukan pocong yang menyeramkan. 

Dukun kemudian melakukan ritual dengan kain kafan curian selama 

24 jam. Setelah itu, tanah kuburan dan kain kafan tersebut telah siap untuk 

digunakan. Tanah kuburan akan disebarkan di sekitar lokasi usaha, 

sementara kain kafan disimpan dan digunakan setiap hari. Kain tersebut 

direndam dalam kuah masakan dan air minum yang nantinya disajikan 

kepada para pembeli. Kemunculan Benda Jimat Di Film Pengabdi Setan 2 

Adapun adegan benda azimat yang dapat mengusir setan dalam Film 

Pengabdi Setan 2 Communion pada adegan Scene 5 ,Budiman  

mengarahkan Pear Of Anguish (sebuah benda Jimat yang dapat mengusir 

setan)  ke arah Raminom sehingga terlempar ke atas dan menghilang dengan 

sekejap. 

 

 

 

                                                             
63 Mada Zaidan, Mbah k, Bonaventura D. Genta : Kisah Tanah Jawa, Investigasi Mitos dan Mistis 

( Jakarta Gagas Media, 2018 ) 
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d. Benda Jimat dalam Perspektif Islam 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, 

dan Al-Baihaqi,64 Rasulullah SAW bersabda, "Mantra, jimat, dan susuk adalah 

bentuk syirik. " Yang dimaksudkan beliau adalah tindakan menggantungkan 

tamimah pada tubuh dan meletakkan harapan serta kepercayaan kepada hal 

tersebut. Imam Ahmad juga meriwayatkan sebuah hadits dari Imran bin 

Hashin, di mana Rasulullah pernah melihat seorang pria yang mengenakan 

gelang kuningan di lengan atasnya. Dengan nada menegur, beliau bertanya, 

"Gelang apakah yang kau pakai? " Pria itu menjawab, "Saya memakainya 

untuk menyembuhkan sakit encok. " Rasulullah pun menyatakan, "Itu hanya 

akan memberatkanmu, buanglah! Jika kau mati dengan gelang itu, kau tidak 

akan mendapatkan keberuntungan selamanya! " 

Dari sini, dapat dipahami bahwa para sahabat Nabi dan generasi Tabi'in 

sangat tegas menolak penggunaan segala bentuk jimat. Suatu ketika, Hudzaifah 

melihat seseorang yang mengikat benang di tubuhnya. Ia lalu membacakan 

firman Allah dalam Al-Qur'an: "Dan sebagian besar dari mereka tidak benar-

benar beriman kepada Allah, karena masih mempersekutukan-Nya dengan 

yang lain. " (QS. Yusuf: 106). Bahkan, mereka melarang penggunaan tulisan 

ayat Al-Qur'an murni sebagai azimat, karena ini dianggap sebagai langkah 

untuk menutup pintu dosa besar. Tidak ada seorang pun dari sahabat yang 

menjadikan Al-Qur'an sebagai jimat. 

 

4. Arwah Gentayangan  

a. Definisi Arwah Gentayangan 

Mistisisme65 dan keyakinan terhadap roh serta entitas gaib adalah 

elemen yang mendalam dan beragam dalam budaya Indonesia. Salah satu 

                                                             
64 Perdana Akhmad S.Psi : SERI PSIKOTERAPI RUQYAH Membongkar Prilaku Mistik Pada 

Masyarakat Ahli Syirik Di Indonesia (Quranic Healing Indonesia ) 

 
65 Zulkifli ,Mistisisme Pocong Sebagai Representasi Arwah Gentayangan (Studi Tipologi Clifford 

Geertz) Ri’ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan | Vol. 8, No. 02, Juli - Desember 2023 
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ilustrasi yang menarik dalam hal ini adalah karakter "pocong," yang 

dianggap sebagai roh yang berkeliaran dan muncul dari kain penutup 

jenazah. 

Prof. KH. Ali Mustafa Yaqub dalam bukunya, "Fatwa Imam Besar 

Masjid Istiqlal," menjelaskan bahwa ketika seseorang meninggal dan 

berpisah dari rohnya, ia tidak akan kembali ke dunia ini. Arwah 

gentayangan, dalam pandangannya, sejatinya adalah makhluk gaib yang 

berusaha menipu dengan menyerupai orang yang telah wafat. Orang yang 

telah meninggal, menurutnya, akan tetap berada di alam barzakh. Penjelasan 

ini sejalan dengan isi Surat Al-Mu’minun ayat 100, di mana Allah SWT 

berfirman, “Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai hari mereka 

dibangkitkan. ” 

Dalam konteks ini, jin adalah makhluk yang mampu menjelma atau 

mengubah wujudnya menjadi bentuk manusia atau makhluk lainnya. Setan, 

yang berasal dari jin, berupaya menyebarkan tipuan dan keraguan dalam 

keimanan manusia, salah satunya dengan menyamar sebagai sosok yang 

telah meninggal. 

 

b. Konsep Arwah Gentayangan Dalam Kepercayaan Masyarakat 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

karakteristik umum hantu-hantu saat ini, kita perlu menelusuri kembali ke 

sejarah. Hal ini akan memberi kita wawasan yang lebih mendalam tentang 

perubahan arti yang telah terjadi. Konsep mengenai hantu merupakan 

bagian dari kepercayaan masyarakat yang telah dipertahankan melalui cerita 

turun-temurun jauh sebelum munculnya internet dan televisi. Keyakinan 

akan keberadaan roh-roh jahat atau iblis yang berkeliaran terkait dengan 

nilai-nilai moral yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Hampir setiap wilayah di Indonesia memiliki cerita rakyat yang 

menggambarkan berbagai jenis hantu. 

Dalam hal ini, sosok hantu biasanya diasosiasikan dengan 

pertempuran antara kekuatan baik dan jahat, yang merupakan nilai-nilai 
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yang dipertahankan oleh masyarakat sekitar. Semua pemikiran ini berasal 

dari masa yang dikenal sebagai era "mistis", saat manusia tidak mampu 

memahami teka-teki alam semesta. Selama periode ini, banyak kepercayaan 

animisme dan dinamis muncul, keduanya sangat terkait dengan kisah hantu. 

 

c. Cerita Mitos Tentang Arwah Gentayangan 

1) Misteri Tanjakan Emen 

Siapakah Emen dan 66bagaimana ceritanya? Sekitar tahun 1964, ada 

seorang sopir bernama Pak Emen yang tugasnya membawa barang dari Bandung 

ke Subang. Dalam perjalanannya ini, ia ditemani oleh dua orang pembantunya. 

Saat melintasi gunung di kawasan Subang, Pak Emen tiba-tiba melihat sesosok 

hitam di tengah kabut sedang melintasi jalan. Karena terkejut, dia berusaha 

menghindari sosok itu. Namun sayang, rem mobil blong dan mobil berputar 

hingga menabrak batu. Pada kejadian tersebut, Bapak Emen sempat memukul setir 

mobilnya dan dia memiliki luka di dahinya. Salah satu petugas kebersihan segera 

menolong dan membawa Pak Emen ke rumah sakit. Sementara itu, mobil yang 

mereka tumpangi terbakar segera setelah kecelakaan. Sayangnya, Pak Emen 

meninggal di rumah sakit, sementara kedua asistennya selamat; Satu orang terluka 

ringan, sementara seorang lainnya menderita luka serius di tangan 

kanannya.Seminggu setelah kejadian, sekelompok bus mengalami kesulitan 

melintasi lereng yang sama. Mesin bus tiba-tiba berhenti dan, karena hujan deras, 

pengemudi meminta salah satu pengemudi untuk menghalangi ban belakang. 

Dalam situasi ini, pengemudi menekan rem dan rem tangan bus. Anehnya, saat 

jantung berdebar kencang, tiba-tiba semua rem berhenti bekerja. Limpaikah, 

kernet yang sedang bekerja tertimpa dan mati seketika.Ada versi lain yang 

menyebutkan bahwa Tn. Emen adalah korban tabrak lari di lingkungan tersebut. 

Tubuhnya disembunyikan di antara pepohonan lebat di dekatnya. kecenderungan 

Dikatakan bahwa pikiran ingin tahu Pak Emen ingin membalas dendam. Alhasil, 

setiap kecelakaan yang terjadi di gunung ini kerap dikaitkan dengan sosok jiwa 

                                                             
66 Mada Zaidan, Mbah k, Bonaventura D. Genta : Kisah Tanah Jawa, Investigasi Mitos dan Mistis 

( Jakarta Gagas Media, 2018 ) 
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penasaran Pak Emen. Namun, semangat Pak Emen sebenarnya tidak; Karakter 

yang muncul adalah seorang jenius yang mirip dengannya.Mitos yang 

berkembang di masyarakat menyarankan agar kita melepas klakson atau 

membuang rokok saat melintasi lereng ini. Hal ini diyakini dapat mengusir sosok-

sosok gelap yang berkeliaran di area tersebut, karena klakson dianggap menarik 

perhatian, sedangkan Pak Emen seorang perokok berat menyukai rokok. 

 

d. Kemunculan Arwah Gentayangan Pada Film Pengabdi Setan 2 

Pada adegan Scene 3 di Film Pengabdi Setan 2,dimana Tari yang sedang 

melakukan ibadah sholat  diganggu sejumlah mahluk ghaib berupa pocong merasa 

ketakutan dan tidak tenang melakukan ibadah sholat 

 

e. Arwah Gentayangan Dalam Perspektif Islam  

Majlis Tarjih 67dan Divisi Fatwa Tajdid mengucapkan terima kasih atas 

pertanyaan Saudara. Sebelum memberikan penjelasan mengenai kedudukan 

ruh orang yang sudah meninggal, ada baiknya kami menyampaikan beberapa 

hal penting mengenai hal tersebut. 

Pertama, kita harus memahami bahwa alam terbagi menjadi tiga kategori: 

alam dunia, alam barzak, dan alam seterusnya. Ketiga daerah ini mempunyai 

status dan aturan yang berbeda. Alam adalah tempat di mana tubuh mengalami 

kehidupan, sementara pikiran beroperasi di dalam pengalaman itu. Di sisi lain, 

kerajaan barzak adalah ruang di dalamnya jiwa ada setelah pemisahan dari 

tubuh dan di sini tubuh menjadi bagian dari ingatan. Terakhir, akhirat atau Dar 

al-Qarar adalah tahapan setelah kebangkitan manusia dari kubur, dimana raga 

dan ruh dipertemukan kembali untuk menerima pahala atas amalnya. 

Kedua, kematian atau kematian berarti terpisahnya jiwa dari tubuh. Ketika 

pemisahan ini terjadi, jiwa berada di alam rahim, yang dapat dianggap sebagai 

tahap peralihan. Saat itu, seseorang yang dipindahkan ke dunia lain tidak akan 

kembali ke dunia sebelumnya. Oleh karena itu, jiwa manusia yang sudah masuk 

                                                             
67 https://tarjih.or.id/tempat-arwah-setelah-meninggal-arwah-gentayangan-dan-berkomunikasi-

dengan-manusia-serta-cara-bebas-dari-gangguan-arwah-jahat/ 
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kerajaan neraka tidak akan kembali lagi ke kerajaan dunia. Barzakh secara 

harafiah berarti pembatas antara dua hal, dalam hal ini antara dunia dan dunia 

lainnya. 

Maka ketika seseorang meninggal, maka ia tidak akan kembali ke 

kehidupan dunia. Pada hari kiamat, orang-orang kafir akan berdoa kepada Allah 

agar kembali ke dunia untuk beramal shaleh, namun permintaan tersebut tidak 

dikabulkan. Terdapat perbedaan pendapat mengenai keberadaan ruh setelah 

kematian hingga akhir dunia. Namun, tidak satu pun dari pendapat tersebut yang 

menunjukkan adanya pikiran yang mengembara. Jiwa orang beriman berada di 

kerajaan Berzak yang luas, di di mana mereka merasakan kedamaian, makanan 

dan kepuasan. Sebaliknya, jiwa orang-orang kafir berada dalam barzach yang 

sempit, penuh kesulitan dan siksa. 

Sebagian kalangan meyakini bahwa ruh orang Muslim yang meninggal akan 

berputar-putar di sekitar rumahnya selama satu bulan setelah wafat, sebelum 

akhirnya berputar-putar di sekitar makamnya selama satu tahun. Keyakinan ini 

berdasarkan pada hadis yang bersumber dari Abu Hurairah r. a. 

 

 

عَنْ أبَيِْ هرَُيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ عَنْ رَسُوْلِ الله صَلَّى الله عَليَْهِ وَسَلَّمَ : إذِاَ 

ا فيَنَْظُرُ إلِىَ مَنْ خَلفََ مِنْ عِياَلِهِ كَيْفَ مَاتَ الْمُؤْمِنُ حَا مَ رُوْحُهُ حَوْلَ داَرِهِ شَهْر 

ا رُدَّ إِلىَ حَفْرَتِهِ فيَحَُوْمُ حَوْلَ قبُْرِهِ  يْ ديُوُْنهَُ فإَذِاَ أتَمََّ شَهْر  يقَْسِمُ مَالهَُ وَكَيْفَ يؤَُد ِ

نُ عَليَْهِ فإَذِاَ أتَمََّ سَنةَ  رُفِعَ رُوْحُهُ إلِىَ حَيْثُ وَينَْظُرُ مَنْ يأَتِْيْهِ وَيدَعُْوْلهَُ وَيحَْزِ 

وْرِ   يجَْتمَِعُ فِيْهِ الْأرَْوَاحُ إلِىَ يوَْمِ ينُْفخَُ فىِ الصُّ

Artinya : (Diriwayatkan) dari Abu Hurairah r.a., "dari Rasulullah saw 

bahwa apabila seorang mukmin meninggal dunia, maka arwahnya berkeliling-

keliling diseputar rumahnya selama satu bulan. Ia memperhatikan keluarga 

yang ditinggalkannya bagaimana mereka membagi hartanya dan membayarkan 

hutangnya. Apabila telah sampai satu bulan, maka arwahnya itu dikembalikan 

ke makamnya dan ia berkeliling –keliling di seputar kuburannya selama satu 
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tahun, sambil memperhatikan orang yang mendatanginya dan mendoakannya 

serta yang bersedih atasnya. Apabila telah sampai satu tahun, maka arwahnya 

dinaikkan ditempat dimana para arwah berkumpul menanti hari ditiupnya 

sangkakala." 

 

5. Ritual  Pemuja Setan 

a. Defini Ritual 

Ritualitas 68secara etimologis berasal dari pengertian perayaan yang 

dikaitkan dengan keyakinan tertentu dalam suatu masyarakat, sebagaimana 

dijelaskan Mulyana dalam karyanya “Komunikasi Antarbudaya”. Secara 

terminologis, ritualitas merupakan ikatan kepercayaan antar individu yang 

diwujudkan dalam bentuk nilai-nilai. dan tatanan sosial. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, istilah “ritual” merujuk pada ritus atau tata cara dalam upacara 

keagamaan atau hal-hal yang dianggap mempunyai makna  

b. Ritual Pemuja Setan  

Ritual 69persembahan korban kepada makhluk gaib biasanya disertai 

dengan berbagai acara hiburan dan pesta yang melampaui batas norma. Para 

peserta dalam pesta pemujaan setan ini seringkali terjerumus dalam keasyikan 

yang berlebihan, menghabiskan minuman keras hingga mabuk dan terlibat dalam 

aktivitas seksual yang bebas dan beramai-ramai. Suasana pesta ini sarat dengan 

elemen pemujaan terhadap entitas gaib serta praktik pengunaan ilmu sihir dan 

kekuatan hitam. 

 

Puncak pemujaan 70setan terjadi pada abad ke-17. Meskipun ritual ini 

seringkali diasosiasikan dengan masyarakat primitif dan suku-suku yang 

                                                             
68 Mulyana, Deddy. Komunikasi Lintas Budaya: pemikiran perjalanan dan khayalan.(PT Remaja 

Rosdakarya.) 

69 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1996), cet 5, 

H.147-149 

70 Ann Wan Seng, Membongkar Kesesatan Black Metal Diterjemahkan dari Rahsia Black Metal 
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mendiami daerah terpencil, praktik semacam ini juga berkembang di kalangan 

masyarakat Barat. Di Eropa, misalnya, ratusan ribu wanita telah menjadi korban 

dibakar hidup-hidup karena terlibat dalam praktik sihir dan pemujaan setan. 

Dalam film "Pengadi Setan 2", terdapat adegan ritual yang 

menggambarkan Ian sebagai konduktor orkestra bagi para pengikut setan, 

ditemani oleh Raminom dan mayat-mayat yang bangkit. Dalam adegan tersebut, 

Pak Bahri menjadi korban ritual. Dia diikat di tangan dan kakinya, yang kemudian 

disambungkan ke kaki empat kuda setan. Ian pun mulai menghitung mundur dan 

memberikan instruksi pada kuda-kuda tersebut untuk menarik dengan kekuatan 

bersamaan ke arah yang berlawanan. 

 

c. Ritual Pemujaan Setan Menurut Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, ritual setan atau praktik yang melibatkan pemujaan 

setan dianggap sebagai bentuk syirik yang sangat dilarang. Syirik adalah dosa 

besar yang menyekutukan Allah dengan makhluk lain, termasuk setan. Berikut 

beberapa poin penting terkait ritual setan dalam Islam. 

1) Penyembahan Setan: Menyembah setan atau entitas jahat lainnya 

dianggap sebagai bentuk pengkhianatan terhadap keesaan Allah. Ini 

71termasuk melakukan ritual yang ditujukan untuk memuja atau 

menghormati setan. 

2) Penggunaan Ilmu Hitam: Praktik ilmu hitam atau sihir yang melibatkan 

bantuan setan atau jin untuk mencapai tujuan tertentu juga dianggap 

sebagai syirik. Ini termasuk menggunakan mantra, jampi-jampi, atau 

ritual yang memanggil kekuatan setan. 

3) Perjanjian dengan Setan: Membuat perjanjian atau kesepakatan dengan 

setan untuk mendapatkan kekuatan, kekayaan, atau perlindungan adalah 

                                                             
membongkar kesesatan, kejahatan & kegilaan pemuja syaitant Karya terbitan La-Khaut, Selangor, 

Malaysia. September 2006. 

71 https://dalamislam.com/landasan-agama/tauhid/syirik-dalam-islam 
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bentuk syirik yang sangat dilarang. Ini menunjukkan ketergantungan 

pada kekuatan selain Allah. 

4) Pengorbanan kepada Setan: Melakukan pengorbanan hewan atau bahkan 

manusia sebagai persembahan kepada setan adalah tindakan yang sangat 

dilarang dalam Islam. Ini dianggap sebagai bentuk penyembahan yang 

menyimpang. 

5) Ritual Kegelapan: Melakukan ritual yang melibatkan kegelapan, darah, 

atau simbol-simbol setan dianggap sebagai tindakan yang bertentangan 

dengan ajaran Islam. Ritual semacam ini sering kali bertujuan untuk 

memanggil atau memuja kekuatan jahat. 

 

Islam mengajarkan bahwa hanya Allah yang layak disembah dan dimintai 

pertolongan. Melibatkan diri dalam ritual setan tidak hanya merusak iman 

seseorang tetapi juga dapat membawa dampak negatif dalam kehidupan sehari-

hari. Menjauhi praktik-praktik syirik dan menjaga keimanan kepada Allah 

adalah hal yang sangat penting dalam Islam. 

.72 QS. Al-Baqarah ayat 165: "Dan mereka mengambil selain Allah 

beberapa tuhan untuk menjadikan mereka lebih dekat kepada-Nya. Tetapi Allah 

tidak akan menurunkan suatu wahyu kepada mereka dengan sesuatu yang mereka 

perbuat itu. Dan orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah berbantah-

bantahan." 

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia seringkali melakukan berbagai ritual 

dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, namun ritual-ritual tersebut tidaklah 

bermanfaat dan justru menjauhkan mereka dari Allah. 

 

 

 

  

 

 

                                                             
72 QS. Al-Baqarah ayat 165 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Setelah menguraikan dan menganalisis data yang disajikan pada bab sebelumnya, 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Film pengabdi setan 2 memiliki makna denotasi sebagai film yang mengisahkan 

tentang sebuah keluarga yang selamat dari sebuah teror sekte pengabdi setan 

semenjak kematian sang ibu dikediaman rumahnya. Setelah selamat dari 

kejadian teror tersebut,mereka pun pindah ke suatu rumah susun tak terawat. 

Alih- alih membuka kehidupan baru setelah kepindahannya ke rumah susun 

yang berpenghuni. Namun ternyata teror sekte pemuja setan terulang kembali 

di rumah susun tersebut dan memakan korban, salah satunya pak bahri menjadi 

korban sekte tersebut. Ternyata kejadian teror pemuja setan di rumah susun 

tersebut. Karena sekte tersebut mengincar pak bahri yang gagal memenuhi 

persyaratan dari sekte tersebut. bila mana dirinya bisa memenuhi persyaratan 

sekte tersebut. dirinya bisa keluar dari keanggotaan sekte pemuja setan. Pak 

bahri dan mawarni terpaksa bersekutu dengan sekte pemuja setan agar mawarni 

bisa melahirkan keturunan dan terkenal sebagai seorang penyanyi.  

b. Makna konotatifnya, adegan dalam film tersebut adalah tentang keimanan dan 

amanah seorang hamba yang kadang bisa bertambah, kadang bisa berkurang 

atau melemah. Bagi umat Islam yang sudah berpengalaman, hendaknya tidak 

mudah menyerah dan melakukan perbuatan yang diharamkan Allah. 

c. Makna mistis dari film hamba setan ini menggambarkan bahwa di Indonesia 

khususnya di kalangan umat Islam, banyak masyarakat yang menempuh jalan 

pintas untuk mendapatkan keinginannya dengan cara mendatangi dukun, 

menyembah pohon, menyembah kuburan, menyembah batu, dan sebagainya. 

(Syirik (menyekutukan Allah) Barangsiapa yang berbuat syirik, maka tidak 

akan diampuni Allah dan akan disiksa di akhirat. 

 

2. Pada Film Pengabdi Setan 2 Communion mengandung unsur fenomena syirik 

serta terdapat fenomena syirik seperti (1) Fenomena Tumbal bertujuan untuk 



 

90 
 

meminta pertolongan selain kepada allah Swt. (2) Fenomena Aliran sesat yang 

bertujuan menmbuat aliran atau sekte baru yang berbuat kearah penyimpangan 

terhadap norma-norma agama. (3) Fenomena Benda Jimat yang bertujuan untuk 

meminta perlindungan dan penjagaan diri dari benda keramat dan bukan meminta 

perlindungan dari allah Swt. (4) Fenomena Arwah Gentayangan yang dapat 

melemahkan keimanan serta ketekakutan seseorang kepada mahluk halus maupun 

mahluk ghaib. Dan (5) Fenomena Ritual Pemujaan Setan yang dimana ritual 

tersebut di persembahkan kepada setan maupun seseorang yang menjadi tumbal 

persembahan ritual setan tersebut. Fenomena syirik tersebut dalam perspektif 

islam sangat dilrang oleh Allah Swt. Fenomena Syirik ini merupakan jenis 

perbuatan syirik akbar yang dimana bila dilakukan akan mendapat dosa besar serta 

tidak ada pengampunan dosa dari Allah Swt. 

 

B. Saran 

1. Saat kita menonton sebuah film, kita tidak boleh pasif menerima segala sesuatu 

yang disajikan dalam film tersebut. Namun Anda harus kritis, aktif, dan 

mengapresiasi pesan yang ingin disampaikan sutradara dalam filmnya. Jadi kita 

tidak membiarkan diri kita mudah terpengaruh dan terprovokasi oleh sebuah film. 

2. Seorang muslim harus mempunyai iman yang kuat. Tidak mudah untuk berputus 

asa dengan setiap proses yang menghadang. Selain itu, seorang muslim juga harus 

menaati apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi larangan Allah. 
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• 16 September 2022 (Vietnam) 

• 17 Februari 2023 (Jepang) 

Durasi 119 menit 

Negara Indonesia 
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